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ABSTRAK  

Akbar, Mohamad Ridhoddin, 2018, Hubungan Aktualisasi Diri dengan Komitmen 
Organisasi pada Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik 
Studio Tiga (KOMMUST) Periode 2017. Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr. Yulia Sholichatun, M. Si 

 

Kata Kunci: Aktualisasi Diri, Komitmen Organisasi 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena pengurus yang aktualisasi dirinya 
tercapai namun tidak memiliki komitmen pada Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Fakta dilapangan menunjukkan 
adanya pengurus yang mengabaikan tanggung jawab dengan ditandai kurangnya 
intensitas kehadiran dalam setiap kegiatan baik bersifat formal maupun non-
formal seperti halnya rapat akhir bulan yang membahas tentang kinerja 
kepengurusan selama sebulan serta tidak terlaksanakannya beberapa program 
kerja pengurus. Hal tersebut diketahui dari hasil laporan pertanggung jawaban 
pengurus setiap tahunnya dimana dari beberapa rancangan program kerja hanya 1-
2 yang dapat terealisasi. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif korelasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengurus periode 2017 sejumlah 32 
anggota. Sedangkan untuk instrument pengumpulan data menggunakan skala 
model Likert yang mengadaptasi skala aktualisasi diri dari Robbins & Coulter 
serta skala komitmen orgnaisasi dari Allen & Meyer. 

Hasil analisis menemukan bahwa tingkat aktulisasi diri pada pengurus 
periode 2017 dalam kategori sedang dengan prosentase 59%. Sedangkan tingkat 
komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 dalam kategori sedang dengan 
prosentase 78%. Hasil analisis korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada pengurus dilihat dari nilai 
Sig. (2-tailed) kedua variabel yang sama yaitu = 0,008 dimana nilai tersebut lebih 
besar dari nilai signifikansi. Artinya tinggi atau rendahnya aktualisasi diri 
pengurus tidak berhubungan dengan komitmen mereka pada UKM KOMMUST. 
Tidak adanya hubungan bersifat positif, dilihat dari nilai pearson correlation dari 
kedua variabel bernilai = 0,461. Jadi, hipotesis Ha = ditolak. 
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 الملخص

 النشاط وحدة مدیر على، العلاقة الذات مع الالتزام التنظیمي 2018اكبر، محمّد رضى الدین، 
. عام ۲۰۱۷ من الفترة )KOMMUSTمجتمع الموسیقى استودیو ثلاثة (  )UKM( الطلابي

 البحث الجامعي، كلیة العلم النفس، جامعة مولانا مالك إبراھیم الإسلامیة الحكومیة مالانج.

 المشرف: الدكتورة یولیا صالحة

 

 الكلمات الأساسیة: الذات، الالتزام التنظیمي

 ھ الذاتي یتحقق ولكن لم یرتكب فيوتستند ھذه البحث على ظواھر الإدارة الذي تحقیق
UKM KOMMUST  .یھملون الذین المجلس وجود إلى تشیر الأرض على الحقائق 

 وكذلك رسمي غیر أو رسمي سواء نشاط أي في الحضور كثافة في ملحوظ نقص مع المسؤولیة
 برامج بعض تنفیذ عدم وكذلك شھر لمدة الإشراف أداء حول تناقش التي الشھر نھایة اجتماعات

، التصامیم من العدید من والتي عام كل المجلس مساءلة تقریر من المعروف ومن .المجلس عمل
 .2-1 العمل سوى تحقیق یمكن لا

الكمي. السكان في ھذا البحث ھو كل فترة من  نوعھا ھو البحثھذا البحث من حیث 
) lycertواستخدمت الباحثة طریقة نموذج لیكیرت (عضوا.  32عام یتكون من  2017الإدارة 

ثم طریق تكییف ، Coulterو   robbinعن طریق تكییف المقیاس الالتزام التنظیمي من 
 Meyerو   Allenالمقیاس الالتزام التنظیمي من 

عام في الفئة  2017ونتیجة ھذا البحث ھي مستوى تحقیق الذات على متن الطائرة في 
 المتوسطة الفئة فيعام  2017الفترة  التنظیمي الالتزام مستوى بینما. ٪59المتوسطة مع النسبة 

على  التنظیمي الالتزام مع الذات تحقیق بین علاقة أي الارتباط تحلیل نتیجة أظھرت .٪78 بنسبة
الذیل) تستخدم كل من المتغیرات بنفس القیمة ھي =  -2( .سیج قیمة من الإدارة لمجلس ینظر

وھو أكبر من قیمة الدلالة. یعني ارتفاعھا أو انخفاضھا تحقیق الذات للمجلس لا یؤثر  0،008
لن یكون ھناك أي من علاقاتھ إیجابیة، إذا حكمنا  UKM KOMMUST. على التزامھم عن 

=  Haلذلك، الفرضیة  0.461=  تساوي المتغیرین كلا pearson correlationعلى القیمة 
 مرفوض. 
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ABSTRACT 

Akbar, Mohamad Ridhoddin, 2018, The Correlation of Self Actualilization and 
Organization Commitment to Member of Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) Period 2017. Thesis, Psikology 
Faculty of Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr. Yulia Sholichatun, M. Si 

 

Keyword: Self Actualization, Organization Commitment 

This study based on the phenomenon of member that could be reach 
actualize him self but doesn’t have commitment to Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Fact in the field showed 
there was member that ignore their responsibility with less coming intensity in 
every formal event or non-fomal event like in the last month meeting that discuss 
about performance of management organization as long as a month and there was 
didn’t do some work program. It knows from the result report of member 
responsibility every year where from some plan of work program only 1-2 could be 
realization. 

This study using quantitative correlation method. Population of this study 
was all of member in period 2017 with 32 member. Menwhile, for the instrument 
of data collection using Likert model scala that addopted self actualization scala  
from Robbins & Coulter and organization commitment scala from Allen & Meyer. 

The result of analysis showed that level of self actualization in member of 
period 2017 in medium category have percentage 59%. Menwhile, in organization 
commitment level in member period 2017 in medium category have percentage 
78%. Result of correlation analysis showed there was no correlation between self 
actualization and organization commitment member that could be seen from Sig. 
(2-tailed) both of variable was = 0,008 where that value bigger than significant 
value. It means big or less self actualization member doesn’t have correlation with 
their commitment to UKM KOMMUST. There was no possitive correlation, it 
could be seen from pearson correlation value from both of variable = 0,461. So, 
hypothesis Ha = rejected. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Sebuah organisasi yang formal maupun non formal, di dalamnya 

harus memiliki tatanan struktural kepengurusan yang baik demi tercapainya 

tujuan dari dibentuknya organisasi tersebut. Pengurus merupakan pelaku 

utama dalam berjalannya roda organisasi agar tetap sesuai dengan tujuan 

awal organisasi tersebut terbentuk. Selain menjalankan roda organisasi, 

peran pengurus juga sebagai contoh untuk para anggotanya, serta 

menciptakan lingkungan yang harmonis.  

  Pengurus juga berperan menyelesaikan setiap persoalan baik dalam 

anggota pengurus sendiri, pengurus dengan anggota, maupun anggota 

dengan anggota (Munandar, 2012: 246). Sobirin (2015: 27) menyatakan 

bahwa peran seorang pengurus muncul karena statusnya dan otoritasnya 

sebagai penggerak serta penghubung antara anggota dalam organisasi. Demi 

mencapai tujuan dari organisasi, dibutuhkan kontribusi penuh dari tiap 

anggota pengurus maupun anggota lainnya sehingga  yang menjadi tujuan 

utama dari organisasi lebih mudah dicapai (Munandar, 2012: 33). Maka 

sebagai pengurus, sangat penting untuk memiliki komitmen yang tinggi agar 

mampu menjalankan suatu organisasi serta untuk mengembangkan potensi 

dirinya dalam organisasi tersebut. 
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Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik 

Studio Tiga (KOMMUST) diartikan sebagai pimpinan tertinggi organisasi 

dimana pengurus merupakan penanggung jawab di dalam menjalankan roda 

organisasi. Pengurus UKM KOMMUST juga memiliki fungsi untuk 

melaksanakan hasil keputusan rapat kerja, menjalankan organisasi, serta 

merekomendasikan kepada komunitas dalam pelaksanaan kegiatan. Selain 

itu pengurus UKM KOMMUST juga memiliki kewajiban untuk 

merencanakan, mensosialisasikan, menjalankan, dan mempertangung 

jawabkan fungsi dari pengurus itu sendiri (Anggaran Dasar UKM 

KOMMUST 2017, Bab VII). 

Penelitian ini terinspirasi dari keikutsertaan peneliti di Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). UKM 

KOMMUST merupakan organisasi non profit yang bergerak dalam bidang 

musik dan event organizer, di bawah naungan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. UKM KOMMUST juga sebagai wadah 

untuk mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang bermain musik untuk 

mendalami, menumbuh dan mengembangkan potensinya baik sebagai 

anggota maupun saat mereka menjadi pengurus. Sebagai cara untuk 

mengembangkan potensi anggotanya, UKM memberikan pelatihan dan juga 

memberikan kewenangan pada tiap-tiap anggotanya untuk membentuk band 

dengan anggota lainnya guna meningkatkan skill bermusik mereka, 

sehingga kebutuhan individu untuk berkembang dapat tercapai sebagai 

mana mestinya. 
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Ketika peneliti menjabat sebagai pengurus pada periode 2016, 

peneliti menemukan adanya penurunan antusiasme anggota pengurus dalam 

mengikuti setiap kegiatan yang dilaksanakan. Salah satu bentuk penurunan 

antusiasme yang ditemukan peneliti berupa adanya pengurus yang 

mengabaikan tanggung jawab dengan ditandai kurangnya intensitas 

kehadiran dalam setiap kegiatan baik bersifat formal maupun non-formal 

seperti halnya rapat akhir bulan yang membahas tentang kinerja 

kepengurusan selama sebulan.  

Ditinjau dari surat keputusan (SK) pengurus 2016, ada 33 orang 

yang telah dilantik. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya periode 

kepengurusan ada 13 anggota pengurus yang mengabaikan tanggung 

jawabnya. Bentuk pengabaian tersebut seperti kurangnya intensitas 

kehadiran dalam beberapa kegiatan organisasi serta kurang berjalannya 

program kerja yang telah diputuskan dalam rapat kerja.  

Selanjutnya pada kepengurusan 2017, dari 32 orang yang telah 

dilantik peneliti menemukan 12 anggota pengurus yang mengabaikan 

tanggung jawabnya. Bentuk pengabaian tanggung jawab pada tahun 2017 

relatif sama seperti tahun sebelumnya seperti adanya penurunan antusiasme 

pengurus dalam setiap kegiatan mereka, ketidak jelasan jobdesc dari tiap 

divisi sehingga tugas pokok dan fungsi mereka tidak sama dengan yang 

tertulis dalam AD/ART UKM KOMMUST. Sehingga hal ini 

mengakibatkan beberapa program kerja pengurus tidak terlaksana dengan 

baik dan juga berdampak pada komitmen anggota pengurus lainnya, serta 
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berdampak pada sulitnya organisasi untuk berkembang. Ditinjau dari hasil 

laporan pertanggung jawaban pengurus setiap tahunnya dapat diketahui 

bahwa beberapa telah rancangan dan disepakati pada rapat kerja, hanya 1-3 

program kerja yang dapat terealisasi dari masing-masing divisi 

(Wawancara, 30 Maret 2017). 

  Berdasarkan temuan tersebut, peneliti melakukan wawancara 

kepada pengurus periode 2017 pada tanggal 15-31 Maret 2017 dan 

mendapatkan bahwa 66% yaitu 21 dari 32 pengurus memililiki alasan untuk 

tetap berkomitmen  di UKM. Seperti yang telah disampaikan Sansekerta 

(nama lapangan UKM) selaku ketua umum periode 2017 bahwa yang 

melatar belakanginya tetap berada di UKM karena dia merasa diberikan 

kesempatan untuk belajar bermain musik yang sebelumnya dia belum dapat 

memainkannya sama sekali (Wawancara, 28 Maret 2017). Paketan selaku 

divisi HUMAS menambahkan bahwa dia merasa senang dengan 

menunjukkan potensi bermain musiknya dihadapan orang banyak dan dapat 

membuatnya lebih percaya diri (Wawancara, 29 Maret 2017).  

  Langsep dari divisi Sosial Development mengungkapkan bahwa 

mereka memiliki tanggung jawab untuk tetap berada dalam UKM sehingga 

dia merasa bahwa harus menyelesaikan segala tanggung jawabnya tersebut 

(Wawancara, 17 Maret 2017). Sarinem selaku ketua divisi multimedia 

menambahkan bahwa, mereka tetap bertahan di UKM bukan semata–mata 

untuk bermain musik, tetapi mereka ingin belajar berorganisasi dalam dunia 

event musik. Sebab, mereka terlanjur senang dan ingin lebih mengenal 
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berbagai event di bidang musik. Dengan mereka terlibat langsung dalam 

berbagai event dalam bidang musik mereka akan lebih mudah untuk 

mengenal dan memperdalam pengetahuan tentang event di bidang musik 

(Wawancara, 17 Maret 2017).  

  Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh beberapa pengurus tersebut 

bahwa mereka diberikan kesempatan untuk belajar bermain musik serta 

mereka juga merasa lebih percaya diri apabila kemampuan mereka bermain 

musik dapat ditunjukkan didepan banyak orang, sehingga hal tersebut 

meningkatkan dorongan untuk mengaktualisasikan diri dengan masuk 

UKM. Hikmah (2015: 7) mengemukakan bahwa aktualisasi diri merupakan 

keinginan individu memperdalam potensi yang ada pada dirinya untuk 

berkembang serta mencapai hasil maksimal untuk mendapatkan kepuasan 

pada dirinya, keinginan untuk menjadi dirinya sendiri dan juga untuk 

menyempurnakan dirinya, serta keinginan untuk mencapai puncak prestasi 

dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki.  

  Untuk mengasah kemampuan mereka bermain musik dan belajar 

tentang event organizer merupakan tujuan awal pengurus mengikuti UKM. 

Hal ini sejalan dengan Sobirin (2015: 11-12) yang berpendapat ada 

kemungkinan tujuan dari setiap individu dalam suatu organisasi berbeda, 

tetapi dengan kesediaan mereka berada dan bergabung dalam suatu 

organisasi menunjukkan adanya kesepakatan untuk mencapai sebuah 

tujuan, baik tujuan masing-masing individu maupun tujuan dari organisasi 

itu sendiri. 
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  Untuk mencapai tujuan tersebut maka dibentuklah pengurus yang 

berkewajiban untuk tetap berada dalam lingkungan organisasi sebab peran 

mereka dibutuhkan organisasinya agar tetap memberikan kontribusi dalam 

menjalankan roda organisasi, dengan menjalankan tugas-tugasnya dan tidak 

mengabaikan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Uno (dalam 

Syafitri, 2014: 5) mengungkapkan bahwa rasa tanggung jawab dari tiap 

individu untuk mengembangkan dan menumbuhkan potensi dirinya 

merupakan hal yang mempengaruhi tercapainya tingkat aktualisasi diri 

sebagaimana yang dinginkan oleh individu iu sendiri.  

  Komitmen dari para anggota dan pengurus dapat ditingkatkan 

karena telah tersedia berbagai fasilitas yang mendukung mereka mencapai 

puncak potensi diri dalam bermain musik. Seperti adanya studio untuk 

mereka berlatih, adanya forum untuk sharing pengetahuan bermain musik, 

serta adanya event musik untuk melatih mereka mengenal jobdesc dari 

masing-masing bagian kepanitiaan event musik tersebut. Tersedianya 

fasilitas tersebut diharapkan agar anggota maupun pengurus lebih 

berkontribusi dalam menjalankan roda organisasi dan terlaksanakanya 

program kerja dari pengurus itu sendiri, tetapi pada kenyataannya hal 

tersebut tidak sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan. Realita 

dilapangan malah sebaliknya, dimana setelah diberikannya tempat dan 

fasilitas untuk mengaktualisasikan diri, mereka malah kurang berkontribusi 

dalam menjalankan roda organisasi. 
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  Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber di atas ternyata 

ditemukan hasil adanya pengurus yang memiliki komitmen rendah, padahal 

sebagai pengurus mereka seharusnya memberi contoh untuk anggota 

lainnya agar tetap menjaga komitmen mereka pada organisasi. Sehingga 

apabila komitmen pengurus dan anggotanya terjaga maka kebutuhan 

aktualisasi diri merekapun akan ikut tercapai. Seperti pernyataan dari Blau 

dan Global (dalam Kurniawan, 2015: 4) bahwa komitmen pengurus dapat 

dilihat sebagai orientasinya pada organisasi sebagai bentuk kesetiaan, 

indentifikasi serta keterlibatan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan fenomena yang terjadi justru sebaliknya, pengurus enggan untuk 

mengikuti kegiatan yang dilakukan UKM serta tanggung jawab mereka 

untuk menjalankan program kerja belum terlaksana sebagaimana mestinya.  

Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Kamilin (2017: 74) 

yang berjudul “Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Aktualisasi 

Diri pada Anggota Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMAU) 

UIN Raden Fatah Palembang” menemukan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara komitmen organisasi dengan aktulisasi diri pada anggota 

DEMAU (UIN) Raden Fatah Palembang. Sehingga apabila semakin tinggi 

tingkat komitmen organisasi anggota DEMAU, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat aktualisasi diri anggota DEMAU tersebut. Sebaliknya apabila 

semakin rendah tingkat komitmen organisasi anggota DEMAU, maka 

semakin rendah pula tingkat aktualisasi diri anggota DEMAU tersebut.  
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kamilin berfokus 

pada Dewan Ekseskuitf Mahasiswa Universitas (DEMAU) dimana 

organisasi tersebut menjadi wadah dari seluruh mahasiswa untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki agar menjadi 

mahasiswa yang memiliki kekayaan dibidang pengetahuan, kesenian dan 

lain sebagainya. Sedangkan peneliti berfokus berdasarkan Anggaran Dasar 

(AD) bab 1 pasal 2 yang menyatakan bahwa UKM KOMMUST adalah 

Organisasi Mahasiswa Intra Kampus (OMIK) UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang berbentuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak 

dibidang musik dan event organizer yang bersifat kekeluargaan, demokratis 

dan professional. Adapun hal lain menjadikan penelitian ini menarik adalah 

adanya pemberian nama lapangan pada setiap anggota baru yang diharapkan 

mampu memberikan kesan kekeluargaan yang kental sehingga baik senior 

maupun junior tidak ada batasasn untuk membaur menjadi satu seperti 

keluarga dan setelah mereka mereka nyaman menjadi anggota UKM akan 

lebih memberikan kontribusi lebih dalam menjalankan roda organisasi. 

  Sebagaimana hasil wawancara dengan Goblin selaku divisi social 

development bahwa komitmennya terebentuk karena keinginannya untuk 

mengeksplor diri dapat terlaksana (Wawancara, 17 Maret 2017). Data diatas 

menunjukkan adanya hubungan antara dorongan untuk beraktualisasi diri 

dengan komitmen organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Stum bahwa 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen seseorang pada 

organisasinya yaitu: budaya keterbukaan, kepuasan terhadap pekerjaannya, 
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kesempatan individu untuk berkembang, arah dari organisasi itu sendiri, dan 

juga penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan dari individu itu sendiri 

(dalam Sopiah, 2008: 164).  

  Sebenarnya anggota pengurus sadar bahwa menjadi bagian dari 

UKM KOMMUST merupakan cara mereka untuk beraktualisasi diri dalam 

bermusik, sebab dalam UKM mereka diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri sesuai dengan tujuan awal mereka. Saham 

selaku divisi studio mengungkapkan bahwa banyak hal yang telah di 

dapatkan selama menjadi anggota hingga menjadi pengurus. Ia merasa 

berkewajiban untuk tetap memberikan yang terbaik untuk UKM. Saham 

menambahkan bahwa sekarang ia menjadi pengurus sehingga ada tanggung 

jawab yang harus diselesaikan selain tetap bermain musik (Wawancara, 20 

Maret 2017).  

  Hasil wawancara tersebut yang menunjukkan bahwa tujuan mereka 

mengikuti organisasi adalah untuk mengembangkan minat yang mereka 

miliki, sehingga secara tidak langsung mereka juga memiliki tanggung 

jawab terhadap organisasi dan juga pribadi masing masing. Seharusnya 

dengan diberikan wadah bagi mereka untuk mengembangkan potensi dalam 

lingkungan yang memiliki kesamaan minat tersebut memicu timbulnya rasa 

tanggung jawab untuk tetap berkomitmen pada UKM, sedangkan fenomena 

yang terjadi justru sebaliknya dimana pengurus enggan untuk mengikuti 

kegaiatan sehingga menimbulkan ketidak efektifan dalam berorganisasi dan 

memicu program kerja terebengkalai. Hal tersebut mendorong peneliti 
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unutk menguji apakah ada hubungan antara aktualisasi diri dengan 

komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarakan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa 

hal yang akan dikaji yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat aktualisasi diri pengurus pada Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang periode 

2017? 

2. Bagaimana tingkat komitmen organisasi pada pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang periode 

2017? 

3. Adakah hubungan aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada 

pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio 

Tiga (KOMMUST) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang periode 2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini untuk: 

1. Mengetahui tingkat aktualisasi diri pada pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang periode 

2017. 

2. Mengetahui tingkat komitmen organisasi pada pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang periode 

2017. 

3. Mengetahui ada tidaknya hubungan aktualisasi diri terhadap komitmen 

organisasi pada pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas 

Musik Studio Tiga (KOMMUST) Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang periode 2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang data atau informasi 

dalam perkembangan keilmuan Psikologi Organisasi dalam lingkup 
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pengaruh aktualisasi diri pada komitmen organisasi pengurus. Serta 

dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian dalam bidang yang sejenis 

di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan pengetahuan bagi organisasi, baik setingkat kampus 

maupun yang lebih tinggi mengenai bagaimana aktulisasi diri pengurus 

dapat mempengaruhi komitmen mereka pada organisasi, sehingga dapat 

diterapkan dalam organisasi supaya memiliki pengurus yang mampu 

memajukan organisasi. 
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Komitmen Organisasi 

1. Pengertian Komitmen Organisasi 

  Menurut Amin (dalam Yudha dan Hasib, 2014: 313) komitmen 

organisasi merupakan perjanjian yang bersifat mengikat dan harus ditepati 

serta siap untuk tetap bersedia dan rela dengan segala ketentuan dalam hal 

pekerjaan yang diberikan dalam organisasinya. O’Reilly (dalam Sopiah, 

2008: 156) memaparkan bahwa komitmen anggota pada organisasi sebagai 

ikatan kejiwaan individu terhadap organisasi mencangkup keterlibatan 

kerja, kesetiaan, dan perasaan percaya  terhadap nilai-nilai organisasi.  

  Arishanti (dalam Kurniawan, 2015: 98) mengartikan komitmen 

organisasi sebagai sebuah kepercayaan dan penerimaan  yang kuat terhadap 

nilai-nilai organisasi, keinginan untuk bekerja keras, serta memelihara  

keanggotaannya dilingkup organisasi tersebut, yang berarti ada kemauan 

kuat dari anggota untuk terus berada dalam organisasi atau adanya ikatan 

psikologis yang melatar belakanginya. Robbins & Judge (dalam Mira & 

Margaretha, 2012: 103) menambahkan bahwa komitmen organisasi 

merupakan suatu kedaan yang mana anggota memihak pada organisasi dan 

memiliki tujuan untuk tetap mempertahankan status keanggotaannya dalam 

organisasi. 
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  Dapat disimpulkan bahwa  komitmen organisasional adalah suatu 

ikatan psikologis anggota pada organisasi yang ditandai dengan adanya 

kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai 

organisasi, memilkiki kemauan untuk mengusahakan tercapainya 

kepentingan organisasi, dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan 

kedudukan sebagai anggota organisasi. 

2. Aspek-aspek Komitmen Organisasi 

  Allen & Meyer (dalam Kurniawan, 2015: 98-99) mengemukakan 

bahwa ada tiga komponen organisasional, yaitu: 

a. Affective commitment, terjadi apabila anggota ingin menjadi bagian dari 

organisasi karena adanya ikatan emosional. Srimulyani (dalam 

Kurniawan, 2015: 98) mendefinisikan bahwa anggota yang memiliki 

komitmen afektif tinggi akan memiliki sebuah ikatan dimana hal 

tersebut memicu motivasi dan kontribusi besar terhadap organisasinya. 

Allan & Meyer menambahkan bahwa selain adanya ikatan emosional, 

komitmen afektif juga berkaitan dengan identifikasi anggota pada 

organisasi, serta keterlibatan anggota dengan kegiatan – kegiatan 

organisasi. Sehingga hal tersebut menunjukkan betapa besarnya rasa 

keterikatan anggota pada organisasinya. Keterikatan tersebut 

disebabkan adanya kesamaan antara tujuan dasar anggota organisasi 

dengan nilai dan tujuan yang dimiliki oleh organisasi yang diikutinya 

(dalam Labib, 2016: 38-39). 
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b. Normative commitment, timbul dari nilai-nilai dalam diri anggota. 

Anggota bertahan menjadi bagian dalam organisasi karena adanya 

kesadaran bahwa komitmen pada organisasi merupakan hal yang 

seharusnya dilakukan, serta melanjutkan pekerjaan untuk menjalankan 

roda organisasi sebagai bentuk tanggung jawab atas keanggotaanya 

dalam organisasi dan sebagai wujud kesetiaannya terhadap organisasi 

tersebut. Srimulyani (dalam Kurniawan, 2015: 98) menegaskan bahwa 

apabila anggota organisasi yang memiliki komitmen normatif akan 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya dan memberikan 

sikap balas budi kepada organisasi atas apa yang telah berikan 

kepadanya. 

c. Continuance commitment, Robbin dan Judge (dalam Kurniawan, 2015: 

99) komitmen kontinuan mengarah pada kebutuhan ekonomi yang di 

rasa dapat tercukupi dengan keikutsertaanya dalam organisasi. Allen 

dan Meyer menambahkan bahwa komitmen tersebut muncul apabila 

anggota tetap bertahan dan merasa terikat, ketergantungan, serta merasa 

berat meninggalkan organisasi karena membutuhkan gaji dan 

keuntungan-keuntungan lain dengan kata lain mereka memiliki 

kebutuhan (need) dimana organisasi tersebut dapat memenuhinya atau 

karena anggota tersebut tidak menemukan pekerjaan lain. 
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  Kanter (dalam Sopiah, 2008: 158) mengemukakan adanya 3 bentuk 

komitmen organisasional, yaitu:  

a. Komitmen terkontrol (control commitment), yaitu komitmen anggota 

pada norma organisasi yang memberikan perilaku kearah yang 

diinginkannya. Norma-norma yang dimiliki organisasi sesuai dan 

mampu memberikan sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya. 

b. Komitmen terpadu (cohesion commitment), yaitu komitmen anggota 

terhadap organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan 

anggota lain di dalam organisasi. Ini terjadi karena anggota percaya 

bahwa norma-norma yang dianut organisasi merupakan norma-norma 

yang bermanfaat. 

c. Komitmen berkesinambungan (continuance commitment), yaitu 

komitmen yang berhubungan dengan dedikasi anggota dalam 

melakukan kehidupan organisasi dan menghasilkan orang yang 

berkorban dan berinvestasi pada organisasi. 

  Dua pendapat diatas memiliki penjelasan yang sama yaitu bahwa 

komitmen organisasional dikelompokkan menjadi 3, hanya istilahnya saja 

yang berbeda akan tetapi point-point yang disampaikan memiliki kesamaan 

makna. Penelitian ini menggunakan aspek komitmen organisasi dari Allen 

& Meyer dimana didapat beberapa point yang dapat diambil sebagai 

indikator komitmen organisasi, antara lain: 
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a. Komitmen Afektif dimana anggota organisasi merasa bahagia dapat 

menghabiskan waktu dalam organisasi, anggota merasa bangga 

menjadi bagian dari organisasi, anggota memiliki keterikatan 

emosional dengan organisasi, anggota merasa memiliki atas organisasi 

yang diikutinya. 

b. Komitmen Normatif dimana anggota tetap setia terhadap organisasi, 

anggota percaya akan nilai-nilai yang ada dalam organisasi tersebut, 

serta anggota merasa memiliki tanggung jawab atas organisasi. 

c. Komitmen Kontinuan dimana anggota memiliki kesediaan untuk terus 

berada dalam organisasi, anggota merasa berat untuk meninggalkan 

organisasi. 

  Aspek – aspek komitmen organisasi ini menjadi tolak ukur yang 

kemudian dijadikan oleh peneliti sebagai indikator dalam penelitian ini. 

Dapat diketahui bahwa indikator dari komitmen afektif adalah kebahagiaan 

anggota dalam organisasi, kebanggaan anggota menjadi bagian organisasi, 

keterikatan emosional anggota, serta rasa memiliki organisasi pada tiap 

anggota. Komitmen Normatif indikatornya adalah sikap setia anggota 

terhadap organisasinya, percaya akan nilai-nilai yang ada dalam organisasi, 

dan juga memiliki tanggung jawab atas organisasinya. Sedangkan 

komitmen konuan indikatornya adalah anggota memiliki kesediaan untuk 

terus berada dalam organisasi, anggota merasa berat untuk meninggalkan 

organisasi. 
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3. Faktor-faktor Komitmen Organisasi 

  Komitmen anggota pada organisasi ditentukan oleh sejumlah faktor. 

Menurut Minner (dalam Mira dan Margaretha, 2012: 104) menyatakan 

bahwa ada empat faktor yang memepengaruhi anggota untuk berkomitmen 

pada organisasinya, yaitu: 

a. Faktor personal, misalnya: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja dan kepribadian. 

b. Karakteristik pekerjaan, misalnya: jabatan, tantangan dalam sebuah 

pekerjaan, konflik peran, kesulitan dalam pekerjaan. 

c. Karakteristik struktur, misalnya: besar ataupun kecilnya organisasi, 

bentuk organisasi, intensitas kehadiran para anggota, dan tingkat 

pengendalian organisasi terhadapa anggotanya. 

d. Pengalaman berorganisasi seorang anggota memiliki pengaruh yang 

tinggi kepada komitmen organisasinya. Anggota baru dan anggota lama 

dalam sebuah organisasi tentunya memiliki komitmen pada organisasi 

yang berbeda. 

  Stum (dalam Sopia, 2008: 164) menemukakan ada 5 faktor yang 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional, yaitu: (1) budaya 

keterbukaan, (2) kepuasan kerja, (3) kesempatan personal untuk 

berkembang, (4) arah organisasi, (5) penghargaan kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan. Luthan (dalam Kamili, 2017:16) menambahkan bahwa faktor 

komitmen organisasi merupakan: (1) keinginan yang kuat untuk menjadi 
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anggota dalam suatu kelompok, (2) kemauan usaha yang tinggi untuk 

berorganisasi, (3) suatu keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-

nilai dan tujuan anggota organisasi. 

  Steers dan porter (dalam Labib, 2016: 164) mengemukakan 

pendapatnya ada sejumlah faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi, 

yaitu: 

a. Faktor personal yang meliputi jobexpectations, psychologycal 

contract, job choice factors, karakter personal, ke seluruh faktor ini 

akan membentuk faktor awal. 

b. Faktor organisasi meliputi initial works experiences, job scope, 

supervision, gol consistency organizational. Semua faktor itu akan 

membentuk atau memunculkan tanggung jawab. 

c. Non-organization factors, yang meliputi aviability of alternative jobs. 

Faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi adalah ada tidaknya 

pekerjaan lain, jika ada dan lebih baik tentu anggota akan 

meninggalkannya. 

  Akhirnya dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi adalah faktor personal, faktor 

organisasional, dan faktor yang bukan dalam organisasi. Salah satu faktor 

dari penjelasan beberapa tokoh diatas menyebutkan adanya faktor personal 

yang mempengaruhi komitmen mereka terhadap organisasinya. 
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  Adanya faktor personal yang seperti halnya kebutuhan dan 

keinginan berbeda dari setiap anggota/anggota organisasi tersebut, serta 

adanya kesempatan personal untuk berkembang dalam menggali potensi 

dirinya. Sehingga anggota dari organisasi tersebut memang benar-benar 

diberikan kesempatan yang sama untuk mengaktualisasi diri semaksimal 

mungkin dalam organisasi sesuai dengan kemampuan masing masing. 

  Hal tersebut memiliki hubungan dengan pengertian aktualisasi diri 

dimana setiap individu membutuhkan ruang dan tempat untuk menumbuh 

kembangkan potensinya. Ringkasnya, karakteristik struktur dalam faktor 

komitmen organisasi dimana intensitas individu dalam organisasi menjadi 

salah satu faktor yang berpengaruh. Hal tersebuta dilihat apabila anggota 

pengurus memiliki kebutuhan untuk mengembangkan potensinya, secara 

otomatis mereka tidak akan segan untuk tetap mengikuti setiap kegiatan 

organisasi tersebut. 

  Selain itu juga faktor kesempatan individu untuk berkembang serta 

arah organisasi yang memang bergerak dalam bidang musik dan event 

organizer juga mempengaruhi besar kemungkinan kebutuhan aktualisasi 

diri anggota pengurus dapat terlaksana dengan baik. Hal tersebut sama 

seperti yang diungkapkan Sopiah (dalam Kamilin, 2017: 13) bahwa 

memberikan kesempatan pada anggota organisasi untuk mengaktualisasi 

diri secara maksimal sesuai dengan kemampuannya masing-masing 

merupakan proses pembentukan komitmen organisasi pada anggontanya. 
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B. Aktualisasi Diri 

1. Pengertian Aktualisasi Diri 

  Hikmah (2015: 7) mengemukakan bahwa aktualisasi diri merupakan 

keinginan individu memperdalam potensi yang ada pada dirinya untuk 

berkembang serta mencapai hasil maksimal untuk mendapatkan kepuasan 

pada dirinya, keinginan untuk menjadi dirinya sendiri dan juga untuk 

menyempurnakan dirinya, serta keinginan untuk mencapai puncak prestasi 

dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. Kecenderungan akan 

kebutuhan beraktualissi diri juga berlaku bagi seorang pengurus dalam 

organisasi musik untuk mendalami potensi dalam diri mereka. Hersinta dan 

Soepomo (dalam Putri, 2016: 2) berpendapat bahwa aktualisasi diri 

merupakan sebuah keadaan dimana seorang manusia telah merasa menjadi 

dirinya sendiri, mengerjakan sesuatu yang disukainya dengan gembira, 

dengan hati ikhlas. Ia tidak lagi menempatkan keberhasilan pada ukuran 

biasanya berlaku, yakni penghasilan yang diperoleh dari hasil sebuah kerja, 

ukurannya menjadi berubah sesuai dengan niai-nilai kehidupan yang dianut 

dan difahami oleh dirinya. Robbin dan Coulter (dalam Dianingtyas 2014: 

26) menyatakan bahwa aktualisasi diri merupakan kebutuhan individu untuk 

menjadi apa yang diinginkan sesuai dengan potensinya. Semisal seorang 

pemain musik harus memiliki kemampuan bermain musik, seorang profesor 

harus mengajar, dan sebagainya. 

  Poduska (dalam Syafitri, 2014: 292) menyatakan bahwa aktualisasi 

diri merupakan hasrat individu untuk menyempurnakan pribadinya melalui 
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pengungkapan potensi yang dimilikinya. Syafitri (2014: 292) menambahkan 

bahwa aktualisasi diri merupakan kebutuhan individu yang paling tinggi dan 

timbul ketika kebutuhan sebelumnya telah terpuaskan. Hambali dan 

Jaenudin (dalam Patioran, 2013: 3) menyatakan bahwa  aktualisasi diri akan 

berubah seiring dengan perkembangan hidup seseorang ketika mencapai 

usia tertentu (adolensi), seseorang akan mengalami pergeseran aktualisasi 

diri dari fisiologis ke psikologis. 

  Berdasarkan realita organisasi yang akan diteliti pendapat dari 

Robbin dan Coulter (dalam Dianingtyas 2014: 26) yang menyatakan bahwa 

kebutuhan aktualisasi diri merupaka kebutuhan individu demi mencapai apa 

yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aktualisasi diri merupakan cara individu menggunakan 

semua potensi guna memenuhi semua kualitas dan kapasitas individu 

tersebut. 

2. Aspek-aspek Aktualisasi Diri 

  Vallet (dalam Putri, 2007: 8) berpendapat bahwa ada beberapa aspek 

bagi seseorang untuk mancapai aktualisasi dirinya yaitu: 

a. Individu paham dengan kebutuhan yang paling mendasar pada 

dirinnya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling manusiawi 

seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal dll. 

b. Mengungkapkan perasaan yang manusiawi, yaitu ungkapan-ungkapan 

individu tentang apa yang dirasakan.  
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c. Individu mampu menyadari serta mengontrol dari setiap tindakannya 

sehingga dapat sesuai dengan apa yang diharapkannya. Hal tersebut 

didasarkan pada kemampuan setiap individu dalam berdaptasi sehingga 

menciptakan perilaku yang sesuai dengan lingkungannya. 

d. Mampu untuk menerima nilai-nilai yang berlaku dilingkungannya 

sehingga mereka mampu untuk menyesuaikan diri dalam 

lingkungannya serta mampu bekerjasama dengan orang lain. 

e. Mampu untuk dapat mempertimbangkan segala tindakan yang 

dilakukan, serta mampu menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya. 

Hal ini mencerminkan bahwa individu benar-benar telah memahami 

setiap hal dalam lingkungan sosialnya baik tindakan yang positif 

maupun negatif. 

   Berdasarkan aspek yang telah disebutkan, dapat diketahui apabila 

individu telah melalui proses seperti diatas maka individu mampu 

bersosialisasi baik dalam lingkungan maupun berorganisasi. Adanya aspek 

menerima nilai-nilai yang berlaku dilingkungannya, seperti halnya bekerja 

sama dengan orang lain menjadi hal yang penting dalam menimbulkan 

komitmen seorang anggota pada organisasinya. Selain itu juga terdapat 

aspek dimana individu mampu mengungkapkan apa yang di rasakannya 

menjadi modal penting untuk terjun dalam dunia organisasi, mereka dapat 

secara terus terang mengungkapkan hal-hal apa saja yang mereka inginkan 

dalam mengikuti organisasi serta dapat memberikan masukan-masukan agar 

organisasi dapat berkembang.  
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  Vallet juga mengungkapkan bahwa jika individu mampu menerima 

nilai-nilai yang berlaku dilingkungannya maka mereka sudah dapat 

memenuhi aspek aktualisasi dirinya. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan 

Allen et. all. (dalam Mulyono, 2010) yang menjelaskan bahwa ada 3 hal 

yang merefleksikan sikap dari individu pada komiten organisasi. 

Manifestasi dari ketiga faktor tersebut berupa kepercayaan (identifikasi) dan 

penerimaan (internalisasi) yang kuat atas tujuan dan nilai organisasi, 

kemauan untuk mengusahakan tercapainnya kepentingan organisasi 

(keterlibatan kerja) dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan 

keanggotanya dalam organisasi. 

  Sedangkan Robbins & Coulter (dalam Dianingtyas, 2014: 44) 

menyatakan bahwa ada beberapa aspek aktualisasi diri yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kebutuhan Pertumbuhan (growth need) 

  Kebutuhan pertumbuhan merupakan kebutuhan seseorang untuk 

memahami dan mengetahui terhadap suatu hal, yang dimaksudkan 

disini merupakan potensi diri tiap individu, dengan mendapatkan 

penghargaan orang lain. 

b. Kebutuhan Pencapaian Potensi Seseorang (achieving one’s potential) 

  Kebutuhan ini merupakan kebutuhan individu untuk menumbuh 

kembangkan potensi diri serta bakat yang mereka miliki secara 

maksimal. 

c. Kebutuhan Pemenuhan Diri (self-fulfillment) 
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  Merupakan kebutuhan individu untuk memenuhi keberadaan diri 

dalam suatu lingkungan, dengan memaksimalkan potensi serta 

kemampuan dalam pribadi masing-masing. 

d. Kebutuhan Dorongan untuk Memenuhi Potensi Diri 

  Merupakan besar kecilnya dorongan dalam individu guna 

memenuhi serta mempertahankan keberadaannya agar tetap sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. 

  Peneliti menggunakan aspek yang diadaptasi dari Robbins & 

Coulter (dalam Dianingtyas, 2014: 44). Hal tersebut dikarenakan aspek 

yang telah dipilih dirasa lebih sesuai dengan keadaan organisasi yang akan 

di jadikan penelitian. 

3. Ciri Mencapai Aktualisasi Diri 

  Maslow mengidentifikasikan ciri orang yang telah 

mengaktualisasikan dirinya sebagai berikut (Alwisol, 2009: 211): (a) 

orientasinya realistik, memandang realitas secara efisien, (b) menerima diri, 

orang lain maupun alam sekitarnya, (c) Spontan, sederhana, alami, (d) lebih 

memperhatikan masalah (problem-centered) alih–alih memperhatikan diri 

sendiri (self-centered), (e) berpendirian kuat dan membutuhkan privacy, (f) 

otonom dan bebas budaya lingkungan, (g) memahami seseorang maupun 

sesuatu secara lebih dewasa tanpa embel-embel persepsi positif atau negatif 

atas lingkungan dan kelompok, (h) memiliki pengalaman mistikal maupun 

spiritual, (i) mengenal harkat kemanusiaan, memiliki minat sosial untuk 

saling membantu sesama manusia (gameinschaft), (j) cenderung memiliki 
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sedikit hubungan akrab dengan orang-orang tercinta, alih-alih hubungan 

renggang dengan banyak orang, (k) memiliki nilai dan sikap demokratis, (l) 

tidak merusak atau mengacaukan sarana demi tujuan tertentu, (m) memiliki 

selera humor yang filosofik dan tidak berlebihan, (n) Kreatif, (o) menolak 

bersetuju dengan kultur, (p) luluh dengan lingkungan alih-alih sekedar 

menanganinya. 

4. Faktor-faktor Aktualisasi Diri 

  Anari (dalam Putri, 2007: 8) memberikan pendapat tentang beberpa 

faktor aktualisasi diri antara lain: 

1. Kreatifitas, merupakan sikap yang diharapkan pada seseorang untuk 

beraktualisasi diri. Kreatifitas merupakan suatu sikap yang harus ada 

bagi seseorang yang beraktualisasi diri. Individu harus pandai dalam 

menciptakan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya (inventif) 

serta mampu menciptakan peluang maupun ide-ide yang kemudian 

dirubahnya menjadi sebuah gagasan (inovatif) meskipun tidak 

menghasilkan sesuatu. 

2. Kepribadian, merupakan jati diri ataupun organisasi yang dinamis 

dalam individu untuk menentukan cara bagaimana individu dapat 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 

3. Transendensi, yaitu individu selalu ingin mencolok ataupun terlihat 

lebih unggul dari pada yang lainnya dan selalu berusaha menjadi yang 

terbaik. 
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4. Demokratis, individu bersikap toleransi terhadap setiap perbedaan 

dengan lain, dan tetap dapat menerima setiap perbedaan tanpa melihat 

status status sosial, pendidikan, golongan. Serta individu akan tetap 

menerima segala sesuatu yang menurutnya memberika pelajaran pada 

hidupnya. 

5. Hubungan sosial, individu lebih menghargai dengan adanya orang lain 

dalam lingkungannya. 

 

C. Hubungan Aktualisasi Diri dengan Komitmen Organisasi 

  Ada beberapa faktor yang menjadi landasan mengenai hubungan 

aktualisasi diri dengan komitmen organisasi. Seperti faktor keinginan seorang 

anggota untuk mencapai tingkat aktualisasi diri mereka menjadi landasan 

mereka dengan kesadaran untuk berkembang dalam lingkungannya. Seperti 

halnya dengan pendapat Rogers (dalam Cervone dan Lawrence, 2011: 217) 

yang menyatakan bahwa individu memiliki suatu kecenderungan untuk 

berkembang dengan cara beraktualisasi, mempertahankan, dan meningkatkan 

pengalaman dari individu itu sendiri. 

   Kemudian terdapat faktor kesempatan individu untuk berkembang. 

Faktor kesempatan individu untuk berkembang dalam proses aktualisasi diri 

memang harus mereka dapatkan, sebab dengan begitu pengurus secara 

langsung memiliki kesadaran atas kekurangan pada dirinya sebagai pelajaran 

hidup dan modal mereka untuk proses mengaktualisasi diri. Selain itu 
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keinginan individu untuk selalu lebih unggul dari yang lain menjadi faktor 

seseorang mengaktualisasi diri mereka, ditambah lagi dengan sikap dari 

individu yang selalu menerima segala sesuatu yang dianggapnya memberikan 

pelajaran membuat mereka lebih mudah dalam bersosialisasi terhadap 

lingkungan sosial organisasi tersebut. Hal tersebut senada dengan pernyataan 

Cervone dan Lawrence yang mengungkapkan bahwa “konsep aktualisasi diri 

merujuk pada kecenderungan individu untuk tumbuh dari makhluk yang 

sederhana menjadi yang lebih kompleks, lalu berubah dari ketergantungan 

menuju kemandirian dari sesuatu yang tetap dan kaku menuju proses 

perubahan dan kebebasan berekpresi. Konsep ini mencangkup kecenderungan 

setiap individu untuk menurunkan kebutuhan atu ketegangan , tetapi juga 

menekankan pada kesenangan dan kepuasan yang berasal dari aktivitas yang 

dapat memperbaiki individu” (2011: 217) . 

   Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kamilin (2017: 59) 

dengan judul “Hubungan antara komitmen organisasi dengan aktualisasi diri 

pada anggota dewan eksekutif mahasiswa universitas (DEMAU) UIN Raden 

Fatah Palembang” menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

signifikan dengan nilai rxy=0,817 dengan p=0,000 dimana p<0,01, antara 

komitmen organisasi dengan aktualisasi diri pada anggota Dewan Eksekutif 

Mahasiswa Universitas (DEMAU) UIN Raden Fatah Palembang, artinnya 

semakin tinggi komitmen organisasi yang didapat oleh seseorang maka akan 

mempengaruhi aktualisasi diri pada seseorang. Sebaliknya seseorang yang 
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memiliki komitmen organisasi yang relatif rendah maka akan cenderung 

aktualisasi yang rendah juga. 

   Adanya kesempatan anggota untuk berkembang menjadi faktor 

yang mempengaruhi timbulnya aktualisasi diri dalam lingkup organisasi musik 

seperti UKM KOMMUST. Ketika organisasi menjadi wadah bagi anggotanya 

untuk menyalurkan keinginannya dalam mengembangkan diri, secara otomatis 

anggota tersebut juga akan lebih sering datang dalam kegiatan organisasi. 

Proses timbulnya komitmen organisasi pada anggotanya salah satunya pada 

faktor komitmen itu senidiri yang mana memberikan kesempatan pada 

anggotanya untuk mengaktualisasi diri mereka secara maksimal. Sehingga 

dengan adanya kesempatan anggota untuk berkembang dalam organisasi, akan 

menciptakan kompetitif antar anggotanya dan menjadikan organisasi menjadi 

lebih hidup dan apabila hal ini terjadi dalam suatu organisasi, anggota yang 

mencapai aktualisasi dirinya juga secara otomatis akan memiliki komitmen 

pada organisasi. Seperti pendapat Rogers yang mengungkapkan bahwa pada 

dasarnya manusia potensi untuk berkembang kearah yang lebih baik, jika 

kondisi memungkinkan. Sehingga individu yang memiliki perilaku 

menyimpang pada dasarnya bukan karena keinginan mereka untuk berbuat 

negatif, tetapi karena tidak adanya kesempatan untuk mereka mengembangkan 

potensinya. Sebab, manusia dalam mengembangkan potensinya hanya perlu 

motif dasar yaitu mengaktualisasikan, mempertahankan dan mengembangkan 

pribadinya (dalam Putri, 2007: 7). 
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D. Hipotesis Penelitian 

   Hipotesis merupakan jawaban atau kesimpulan sementara atas 

pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti dalam rumusan masalah. Untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis inilah maka peneliti akan melakukan 

pengujian menggunaa data/fakta yang peneliti peroleh dari lapangan. Hipotesis 

yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adlah sebagai berikut: 

Hi: ada hubungan antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi 

pada pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik 

Studio Tiga (KOMMUST). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Arikunto (2010: 

313) menyatakan bahwa pendekatan ini dapat digunakan untuk 

membandingkan dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat 

diantara variabel yang berbeda tersebut. Sugiono (2015: 11) menambahkan 

bahwa pendekatan ini memiliki kesamaan dengan riset komparasi sebab-

akibat (causal comparative study), sehingga ada dua variabel yaitu 

independen dan dependen. Kemudian koefisiensi korelasinya dapat dihitung 

berdasarkan kemanfaatan menjelaskan studi komparasi sebab-akibat. 

Adapun sebelum melanjutkan penelitian ini, perlu dibuat rancangan 

penelitian sebagai prosedur dari penelitian itu sendiri agar rencana kerja 

penelitian terarah. Adapun rancangan dari penelitian yaitu sebagai berikut: 

Bagan 3.1 

Rancangan Penelitian 

Aktualisasi Diri Komitmen 

Organisasi
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  Melalui teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dengan 

penelitian korelasional peneliti ingin mengetahui adakah hubungan antara 

variabel X (aktualisasi diri) dengan variabel Y (komitmen organisasi). 

Variabel X  (aktualisasi diri) merupakan variabel bebas sedangkan variabel 

Y (komitmen organisasi) merupakan variabel yang terikat. Sehingga 

peneliti ingin mengetahui hubungan aktualisasi diri dengan komitmen 

organisasi pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). 

 

B. Identifikasi Variabel 

  Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2015: 38) mengatakan bahwa 

veriabel merupakan atribut seseorang, atau objek, memiliki “variasi” antara 

satu dengan yang lainnya. Arikunto (2010: 17) menambahkan bahwa 

variabel merupakan hal-hal yang menjadi objek pada suatu penelitian yang 

menunjukkan variasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

  Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah: 

Variabel bebas: Aktualisasi Diri 

Variabel terikat: Komitmen Organisasi 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Aktualisasi Diri 

   Aktualisasi diri merupakan keinginan seseorang 

berkembang menjadi apa yang diinginkannya dengan senang hati, 

bebas dan dapat berubah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkannya. 

Seseorang dapat dinyatakan mencapai tingkat aktualisasi diri apabila 

individu memiliki kebutuhan untuk bertumbuh, memiliki kebutuhan 

unutk mencapai potensi diri, memiliki kebutuhan pemenuhan diri, serta 

memiliki kebutuhan dorongan untuk memenuhi potensi diri. 

2. Komitmen Organisasi 

   Komitmen organisasional adalah suatu ikatan psikologis 

anggota pada organisasi yang ditandai dengan adanya kepercayaan dan 

penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi, kamauan 

untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi, dan 

keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai 

anggota organisasi. Adapun bentuk dari komitmen organisasi 

dibedakan menjadi 3 yaitu komitmen afektif, komitmen normatif, 

komitmen kontinuan. 

 

D. Populasi Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang kemudian dipelajari 

dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Sehingga populasi bukan hanya 

manusia, akan tetapi juga objek atau benda alam lainnya. 

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) UIN 

MALIKI MALANG dengan jumlah populasi sebanyak 32 orang (SK 

Pengurus 2017). Sehingga subjek penelitian ini sebesar 32 pengurus, dalam 

artian semua pengurus menjadi subjek pada penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang 

berperan dalam memperlancar, memudahkan pada proses penelitian.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah 

satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian 

yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol 

keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya). Subjek atau 

sasaran pada penelitian ini adalah seluruh pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) UIN 

MALIKI MALANG. 
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2. Wawancara 

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan bertemu 

seorang narasumber dari subjek yang diteliti. Wawancara digunakan 

untuk mengecak ulang atau pembuktian terhadap informasi yang telah 

diterima sebelumnya dan juga merupakan teknik komunikasi langsung 

antara peneliti dengan subjek. Subjek atau sasaran pada penelitian ini 

adalah seluruh pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas 

Musik Studio Tiga (KOMMUST) UIN MALIKI MALANG. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala model Likert. Skala adalah suatu metode penelitian dengan 

menggunakan daftar pernyataan yang hendak diukur dan harus dijawab atau 

dikerjakan oleh subjek, dan berdasarkan atas jawaban atau isian tersebut 

Suryabrata (dalam Kamilin 2017: 25). Skala disusun untuk mengungkapkan 

sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap 

suatu objek. Skala dibagi menjadi dua macam yaitu favourable (mendukung 

atau memihak) dan unfavourable (tidak mendukung atau memihak) Azwar 

(dalam Kamilin 2017: 25-26). Adapun skala yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan sebagai berikut: 

1. Skala Aktualisasi Diri, Skala aktualisasi diri dalam penelitian ini 

disusun berdasarkan aspek dari Robbins & Coulter (dalam Dianingtyas, 

2014: 44) dengan aspek-aspek sebagai berikut: kebutuhan 
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pertumbuhan, kebutuhan pencapaian potensi diri, kebutuhan 

pemenuhan diri, kebutuhan dorongan untuk memenuhi potensi diri. 

2. Skala Komitmen Organisasi, Skala komitmen organisasi dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan aspek dari Allen & Meyer (dalam 

Kurniawan, 2015: 98-99) dengan aspek-aspek sebagai berikut: 

komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen kontinuan. 

  Bentuk kuesioner dalam penelitian ini berupa pilihan dengan 

alternative empat jawaban yang harus dipilih responden. Kuesioner  tersebut 

terdapat dua jenis pertanyaan yaitu favourable (mendukung atau memihak 

pada objek sikap) unfavourable (tidak mendukung objek sikap) (Azwar 

dalam Kamilin, 2017: 26). Peneliti mengunakan model skala likert dengan 

alternatif jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS 

(sangat tidak setuju). 

Sistem Penilaian Kedua Aitem Dibedakan Sebagai Berikut: 

Tabel 3.1 

Penilaian Skor Skala Likert 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

  Skala yang disusun oleh peneliti untuk mengukur hubungan 

aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pengurus periode 2017 UKM 

KOMMUST ini merupakan skala yang terdiri dari masing-masing aspek 

variabel X (aktualisasi diri) dan variable Y (komitmen organisasi).  
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  Skala pengukuran aktualissi diri dalam penelitian ini mengadaptasi 

dari Robbins & Coulter (dalam Dianingtyas, 2014: 44) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Aktualisasi Diri 

Aspek–Aspek 

Aktualisasi 

Diri 

Indikator Nomor Butir Aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Kebutuhan 

Pertumbuhan 

(growth need) 

Memahami dan 

mengetahui potensi diri 

1, 3 2, 4 4 

Memperoleh 

penghargaan dari orang 

lain 

5, 7 6, 8 4 

Kebutuhan 

Pencapaian 

Potensi 

Seseorang 

(achieving one’s 

potential) 

Mampu mengembangkan 

potensi diri 

9, 11 10, 12 4 

Melatih potensi diri 13, 15 14, 16 4 

Kebutuhan 

Pemenuhan Diri 

(self-fulfillment) 

Memiliki hubungan baik 

dengan anggota 

organisasi 

17, 19 18, 20 4 

Mengoptimalkan 

kemampuan diri 

21, 23 22, 24 4 

Kebutuhan 

Dorongan untuk 

Memenuhi 

Potensi Diri 

Memiliki pendirian kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

25, 27 26, 28 4 

Memiliki motivasi kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

29, 31 30, 32 4 

Total 16 16 32 

 

  Sedangkan untuk skala pengukuran komitmen organisasi peneliti 

mengadaptasi dari Allen & Meyer (dalam Kurniawan, 2015: 98-99) yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Blueprint Skala Komitmen Organisasi 

Aspek-aspek 

Komitmen 

Organisasi 

Indikator Nomor Butir Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

Komitmen 

Afektif 

(Affective 

commitment) 

Senang dalam organisasi 1, 3 2, 4 4 

Bangga menjadi bagian 

organisasi 

5, 7 6, 8 4 

 Memiliki keterikatan 

emosional 

9, 11 10, 12 4 

Timbulnya rasa memiliki 

pada organisasi 

13, 15 14, 16 4 

Komitmen 

Normatif 

(Normative 

commitment) 

Memiliki kesetiaan pada 

organisasi 

17, 19 18, 20 4 

Percaya dengan nilai-nilai 

yang dianut organisasi 

21, 23 22, 24 4 

Memiliki rasa tanggung 

jawab atas organisasi 

25, 27 26, 28 4 

Komitmen 

Kontinuan 

(Continuance 

commitment) 

Kesediaan untuk terus 

berada dalam organisasi 

29, 31 30, 32 4 

Berat meninggalkan 

organisasi 

33, 35 34, 36 4 

Total 18 18 36 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen 

Uji validitas skala aktualisasi diri dan komitmen organisasi 

dengan melakukan professional judgement, hal ini dilakukan untuk 

menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil 

penilaian dari beberapa ahli terhadap suatu aitem dari segi sejauh mana 

aitem tersebut mewakili konstrak yang diukur. Kemudian hasilnya 

dianalisis menggunakan formula CVR, yang merupakan sebuah 

pendekatan validitas isi untuk mengetahui kesesuaian item dengan 

domain yang diukur berdasarkan judgment para ahli. Untuk mengukur 

content validty ratio (CVR) 3 orang ahli di minta untuk memeriksa 
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setiap komponen pada instrumen pengukuran. Masukan para ahli ini 

kemudian digunakan untuk menghitung content validty ratio (CVR) 

untuk setiap komponen. Kriteria penilain tanggapan validator sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Tanggapan Ahli 
 

Alternatif Jawaban Skor 

Relevan 2 

Cukup Relevan 1 

Kurang Relevan 0 

 

     Selanjutnya masing-masing penilaiain oleh ahli (subject matter 

expert) diminta untuk menilai apakah item dalam skala tersebut penting 

dalam upaya mengoprasionisasikan konstruk yang akan diukur. 

Adapun rumus CVR sebagaimana berikut: 

Rumus CVR: 

CVR = (2ne/n) - 1 

Keterangan: 

CVR = Rasio validitas isi, jumlah 

Ne  = Jumlah panelis yang menilai aitem relevan 

N  = Jumlah semua panelis 

 Menurut Lawshe, jika lebih dari setengah panelis menunjukkan 

bahwa aitem penting, maka dapat dikatakan bahwa aitem tersebut 

memiliki tingkat validitas yang tinggi. Lawshe merumuskan bahwa 

CVR diinpretasikan secara relatif dalam rentang -1,0 sampai +1,0. 

Aitem yang negatif harus dieliminasi, sedangkan untuk aitem yang 
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memiliki nilai positif diartikan sebagai aitem yang dapat digunakan 

dalam penelitian (Azwar, 2014: 115). 

Sedangkan validitas konstrak merupakan uji validitas yang 

digunakan untuk membuktikan apakah hasil pengukuran dari setiap 

item berkorelasi dengan konstruk teoritik yang mendasari skala tersebut 

(Azwar, 2014: 114). Pada penelitian ini, uji validitas kontrak yang 

dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24 for 

Windows. Adapun kriteria pemiihan aitem gugur berdasar koreasi aitem total 

menggunakan batasan rxy ≥ 0.30.  Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0.30 daya bedanya dianggap memuaskan. Namun untuk 

aitem yang memiliki yang memiliki koefisien korelasi minimal kurang dari 

0.30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya diskrimanasi 

rendah dalam Azwar (2014: 114-115). 

2. Reliabilitas Instrumen 

   Suatu pengukuran data yang menghasilkan data dan memiliki 

tingkat reliabilitas sebagai pengukuran yang reliabel Azwar (dalam 

Kamilin 2017: 30). Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

variant, untuk mengetahui tingkat reliabilitas yaitu menggunakan uji 

Alpha Cronbach. Menurut Azwar (2014: 13) koefisien relibilitas 

berkisar mulai dari angka 0,0 sampai dengan angka 1,0 akan tetapi pada 

kenyataanya koefisien reliabilitas sebesar 1,0 praktis tidak pernah 

dijumpai. Walaupun hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapat saja 

bertanda negatif (-) sebagaimana halnya semua koefisien korelasi, 
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namun koefisien reliabilitas selalu mengacu pada angka positif (+) 

karena angka negatif tidak ada artinya bagi interpretasi reliabilitas hasil 

pengukuran. 

H. Analisis Data 

   Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk mengkategorikan dan 

mengukur tingkat aktualisasi diri dan juga komitmen organisasi yang 

menggunakan kategorisasi untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada 

mean (M) hipotetik dan standart devitiation (SD) dengan bantuan IBM SPSS 

versi 24, kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut 

(Azwar, 2014: 134) 

a. Tinggi : X ≥ (M + 1SD) 

b. Sedang : (M + 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

c. Rendah : X < (M + 1SD) 

Keterangan: 

M = Rata-rata 

SD = Standart Deviasi 

  Analisis data menggunakan korelasi product moment, yang 

merupakan analisa untuk menentukan hubungan antara kedua variabel 

bebas dan variabel terkrikat dengan bantuan IBM SPSS versi 24. 

Penelitian ini terdapat dua variabel dan fungsinya mencari ada dan tidak 

adanya hubungan antara kedua variabel tersebut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan penelitian 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

  Unit Kegiatan Mahasiswa Komunitas Musik Studio Tiga (UKM 

KOMMUST) merupakan kegiatan intra mahasiswa yang dinaungi oleh 

kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN 

MALIKI MALANG). Perkembangan UKM musik di kampus UIN 

Malang diawali pada tahun 1992 dengan nama Faktaria Nada Band 

(FBN). Selanjutnya pada tahun 1997 Faktaria Nada Band berubah nama 

menjadi KOMMUST disesuaikan dengan perubahan status kampus 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Malang menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang.  

  Setelah mencapai umur 5 tahun sesudah peralihan tersebut, STAIN 

Malang merubah statusnya menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri (PTAIN) menjadi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (UIN MALIKI MALANG), tetapi nama KOMMUST 

tetap dipertahankan sebagai nama UKM musik di UIN Malang. Sebab, 

nama KOMMUST sendiri dikalangan akademis dan masyarkat Malang 

sudah dikenal dengan baik dan juga menjadi sebuah nama keluarga 

besar serta persaudaraan yang erat diantara anggota-anggotanya. 
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  Secara garis besar perkembangan UKM musik di kampus UIN 

Malang ini cukup lancer walaupun ada beberapa pihak yang kurang 

begitu responsif dan mendukung dengan keberadaan UKM musik ini, 

yang mungkin disebabkan karena kurangnya pemahaman dan penilaian 

yang menyeluruh tentang dunia musik itu sendiri. Sejak tahun 1997 

FBN mulai menampakkan aktifitas dan prestasinya denga menjuarai 

beberapa event parade dan festival di lokal Malang.  

  Setelah FBN berhasil merintisan UKM musik sebagai komunitas 

musik, meskipun saat itu sistem manajemen organisasi sebagai alat 

untuk mewujudkan tujuan organisasi belum tersentuh sama sekali, 

maka pada tanggal 10 Juni 1999 UIN Malang mengesahkan 

KOMMUST sebagai salah satu UKM yang dinaunginya. KOMMUST 

mulai mengembangkan eksistensinya sebagai komunitas (perkumpulan 

mahasiswa yang memiliki minat bakat musik) dan juga sebagai sebuah 

organisasi yang berkiprah dalam dunia musik muali dari 

penyelenggaraan event musik di kalangan kampus, luar kampus, 

maupun mengadiri undangan dari kampus lain. Sehingga UKM 

KOMMUST dapat dikenal dikalangan kampus se-Malang raya yang 

secra otomatis membawa dan memperkenalkan nama kampus UIN 

Malang sendiri. 

  Perjalanan waktu selama 10 tahun ini, UKM KOMMUST 

berkembang dengan pengalaman-pengalaman yang menjadikan sebuah 

pondasi kuat bagi organisasi dan komunitas mahasiswa yang berkreasi 
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dan berapresiasi lewat sunia musik. Visi, misi, dan tujuannya pun mulai 

terarah yang diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan yang telah 

terprogram berupa penelitian, pengembangan, pembentukan 

(pendidikan), dan pengabdian. Keempat proses itulah yang saat ini 

menjadi prinsip dan ideology UKM KOMMUST UIN MALIKI 

Malang. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelian ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 2 minggu, mulai 

dari tanggal 14 – 26 Desember 2017. Adapun untuk tempat pelaksanaan 

penelitian ini adalah Unit Kegiatan Mahasiswa Komunitas Musik 

Studio Tiga (UKM KOMMUST) Uinversitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang (UIN MALIKI Malang). 

3. Jumlah Subjek Penelitian Beserta Gambaran Subjek Penelitian 

   Subjek dalam penelitian ini adalah semua anggota pengurus pada 

periode kepengurusan 2017 yang berjumlah 32 anggota yang tercatatat 

dalam Surat Keputusan 2017 baik yang aktif maupun yang kurang aktif. 

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

  Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mencari informasi 

tentang jumlah pengurus pada periode 2017 pada sekertaris yang 

didapatkan jumlah pengurus pada periode 2017 sejumlah 32 anggota 

serta meminta izin kepada ketua umum terpilih untuk melakukan 

penelitian. Setelah data subjek didapatkan, langkah senjutnya peneliti 

melakukan observasi terhadap kepengurusan 2017 untuk melihat secara 
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langsung permasalahan-permasalahan yang terjadi dikalangan 

pengurus periode 2017. Kemudian peneliti melakukan wawancara 

untuk menguatkan hipotesis yang peneliti temukan dilapangan. 

Selanjutnya peneliti membagikan questioner kepada seluruh angoota 

pengurus. 

5. Hambatan yang Dijumpai dalam Penelitian 

  Hambatan dalam penelitian ini ketika beberapa anggota pengurus 

sulit untuk di temui karena terkendala kesibukannya masing-masing, 

serta beberapa pengurus sulit untuk dihubungi melalui sosial media. Hal 

tersebut membuat penelitian ini molor dan juga kurang siapnya peneliti 

untuk menyiapkan planning lain agar pelaksanaan penelitian lebih 

efisien dalam hal waktu. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas 

  Menurut Azwar (2014: 13) koefisien relibilitas berkisar 

mulai dari angka 0,0 sampai dengan angka 1,0 akan tetapi pada 

kenyataanya koefisien reliabilitas sebesar 1,0 praktis tidak pernah 

dijumpai. Walaupun hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapat 

saja bertanda negatif (-) sebagaimana halnya semua koefisien 

korelasi, namun koefisien reliabilitas selalu mengacu pada angka 
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positif (+) karena angka negatif tidak ada artinya bagi interpretasi 

reliabilitas hasil pengukuran.  

  Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

alpha chronbach. Untuk menghitung reliabilitas kedua skala 

penelitian ini menggunakan bantuan program Microsoft Excel for 

Windows dan IBM SPSS versi 24 for Windows. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari program tersebut, maka ditemukan koefisien 

alpha pada masing-masing skala sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Reliabilitas Skala Aktualisasi Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.935 26 

 

Tabel 4.2 

Reliabilitas Skala Komitmen Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.898 23 

 

  Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala aktualisasi diri 

dan komitmen organisasi diatas, nilai alpha mendekati nilai 1,00 

dengan demikian skala aktualisasi diri dan komitmen organisasi 

layak untuk dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
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b. Hasil Uji Validitas 

1) Validitas Isi 

   Lawshe (1975) mengusulkan bahwa masing-masing 

penilaiain oleh ahli (subject matter expert) diminta untuk 

menilai apakah item dalam skala tersebut penting dalam upaya 

mengoprasionisasikan konstruk yang akan diukur dengan tiga 

pilihan yaitu (1) relevan (2) cukup relevan (3) kurang relevan. 

(Lawshe dalam Azwar, 2014: 114). Adapun rumus CVR 

sebagaimana berikut: 

Rumus CVR: 

CVR = (2ne/n) - 1 

Keterangan: 

CVR = Rasio validitas isi, jumlah 

Ne  = Jumlah panelis yang menilai aitem relevan 

N  = Jumlah semua panelis 

 

Adapun ahli yang dipilih peneliti untuk memberikan 

penilaian aitem pada skala aktualisasi diri dan komitmen 

organisasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Daftar Professional Judgement 
Nama Bidang 

Keahlian 

Pelaksanaan Pengambilan 

Dr. Yulia 

Sholichatun, M.Si 

Klinis 7 Desember 

2017 

11 Desember 

2017 

Fina Hidayati, 

MA 

Statistik 7 Desember 

2017 

13 Desember 

2017 

Zamroni, S.Psi, 

M.Pd 

Konseling 7 Desember 

2017 

11 Desember 

2017 

 

Proses CVR dilakukan dengan memberikan 1 

eksemplar pada masing-masing professional judgement yang 

berisikan skala aktualisasi diri sebanyak 32 dan skala 

komitmen organisasi sebanyak 36 aitem, yang bertujuan untuk 

memberikan penilaian untuk kesesuaian aitem dengan idikator 

pada masing-masing skala.  

Uji validitas isi yang dilakukan menggunakan bantuan 

aplikasi komputer Microsoft Excel for Windows. Adapun 

kriteria pemilihan aitem yaitu, jika lebih dari setengah panelis 

menunjukkan bahwa aitem penting, maka dapat dikatakan 

bahwa aitem tersebut memiliki tingkat validitas yang tinggi. 

Lawshe merumuskan bahwa CVR diinpretasikan secara relatif 

dalam rentang -1,0 sampai +1,0. Aitem yang negatif harus 

dieliminasi, sedangkan untuk aitem yang memiliki nilai positif 

diartikan sebagai aitem yang dapat digunakan dalam penelitian 

(Azwar, 2014: 115). 
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Table 4.4 

Blueprint Skala Aktualisasi Diri Setelah CVR 

Aspek–Aspek 

Aktualisasi Diri 

Indikator Nomor Butir Aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Kebutuhan 

Pertumbuhan 

(growth need) 

Memahami dan 

mengetahui potensi diri 

1, 3 2, 4 4 

Memperoleh penghargaan 

dari orang lain 

5 6, 8 3 

Kebutuhan 

Pencapaian 

Potensi Seseorang 

(achieving one’s 

potential) 

Mampu mengembangkan 

potensi diri 

9, 11 12 3 

Melatih potensi diri 13, 15 16 3 

Kebutuhan 

Pemenuhan Diri 

(self-fulfillment) 

Memiliki hubungan baik 

dengan anggota organisasi 

17, 19 20 3 

Mengoptimalkan 

kemampuan diri 

21, 23 22, 24 4 

Kebutuhan 

Dorongan untuk 

Memenuhi 

Potensi Diri 

Memiliki pendirian kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

27 26, 28 3 

Memiliki motivasi kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

29, 31 32 3 

Total 14 12 26 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, terdapat 26 aitem yang 

mendapatkan nilai +1,0 berdasarkan dari rumusan CVR 

Lawshe aitem tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 

Sedangkan 6 aitem yang mendapatkan nilai -1,0 tidak dapat 

dijadikan bahan penelitian. 
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Tabel 4.5 

Blueprint Skala Komitmen Organisasi setelah CVR 

Aspek-aspek 

Komitmen 

Organisasi 

Indikator Nomor Butir Aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Komitmen 

Afektif 

(Affective 

commitment) 

Senang dalam organisasi   1, 3 2 3 

Bangga menjadi bagian 

organisasi 

5, 7 6, 8 4 

Memiliki keterikatan 

emosional 

9, 11 12 3 

Timbulnya rasa memiliki 

pada organisasi 

15 16 2 

Komitmen 

Normatif 

(Normative 

commitment) 

Memiliki kesetiaan pada 

organisasi 

17, 19 18 3 

Percaya dengan nilai-

nilai yang dianut 

organisasi 

21, 23 22, 24 4 

Memiliki rasa tanggung 

jawab atas organisasi 

25, 27 26, 28 4 

Komitmen 

Kontinuan 

(Continuance 

commitment) 

Kesediaan untuk terus 

berada dalam organisasi 

29  1 

Berat meninggalkan 

organisasi 

33, 35 34, 36 4 

Total 16 12 28 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, terdapat 28 aitem yang 

mendapatkan nilai +1,0 berdasarkan dari rumusan CVR 

Lawshe aitem tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 

Sedangkan 8 aitem yang mendapatkan nilai -1,0 tidak dapat 

dijadikan bahan penelitian. 

  

2) Uji Konstruk 

a) Skala Aktualisasi Diri 

  Berdasarkan hasil analisis dari 26 aitem pada skala 

aktualisasi diri dengan bantuan program Microsoft Excel 

for Windows dan IBM SPSS versi 24 for Windows, tidak 
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diperoleh aitem yang gugur. Untuk lebih rincinya sebaran 

aitem-aitem yang valid dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Aitem Valid dan Gugur Skala Aktualisasi Diri 

Aspek–Aspek 

Aktualisasi 

Diri 

Indikator Nomor Butir Aitem Jumlah 

 

Valid 

Kebutuhan 

Pertumbuhan 

(growth need) 

Memahami dan 

mengetahui potensi diri 

1, 3 2, 4 4 

Memperoleh 

penghargaan dari orang 

lain 

5 6, 8 3 

Kebutuhan 

Pencapaian 

Potensi 

Seseorang 

(achieving one’s 

potential) 

Mampu 

mengembangkan potensi 

diri 

9, 11 12 3 

Melatih potensi diri 13, 15 16 3 

Kebutuhan 

Pemenuhan Diri 

(self-fulfillment) 

Memiliki hubungan baik 

dengan anggota 

organisasi 

17, 19 20 3 

Mengoptimalkan 

kemampuan diri 

21, 23 22, 24 4 

Kebutuhan 

Dorongan untuk 

Memenuhi 

Potensi Diri 

Memiliki pendirian kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

27 26, 28 3 

Memiliki motivasi kuat 

untuk memenuhi potensi 

diri 

29, 31 32 3 

Total 14 12 26 

 

b) Skala Komitmen Organisasi 

  Berdasarkan hasil analisis dari 28 aitem pada skala 

komitmen organisasi dengan bantuan program Microsoft 

Excel for Windows dan IBM SPSS versi 24 for Windows, 
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diperoleh 5 aitem gugur dan 23 aitem valid. Untuk lebih 

rincinya sebaran aitem-aitem gugur dan valid dapat dilihat 

pada table dibawah ini: 

 

Table 4.7 

Aitem Valid dan Gugur Skala Komitmen Organisasi 

Aspek-aspek 

Komitmen 

Organisasi 

Indikator Nomor Butir Aitem Jumlah 

Valid Gugur 

Komitmen 

Afektif 

(Affective 

commitment) 

Senang dalam organisasi 3, 2 1 3 

Bangga menjadi bagian 

organisasi 

5, 7, 6 8 4 

Memiliki keterikatan 

emosional 

9, 11, 12  3 

Timbulnya rasa memiliki 

pada organisasi 

15, 16  2 

Komitmen 

Normatif 

(Normative 

commitment) 

Memiliki kesetiaan pada 

organisasi 

17, 19, 18  3 

Percaya dengan nilai-nilai 

yang dianut organisasi 

21, 23 22, 24 4 

Memiliki rasa tanggung 

jawab atas organisasi 

25, 27, 28 26 4 

Komitmen 

Kontinuan 

(Continuance 

commitment) 

Kesediaan untuk terus 

berada dalam organisasi 

29  1 

Berat meninggalkan 

organisasi 

33, 35, 34, 36  4 

Total 23 5 28 

 

2. Uji Normalitas 

  Prosedur yang digunakan untuk mengetahui derajad normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnove Test dari 

skala aktualisasi diri dan skala komitmen organisasi dengan bantuan 

Microsoft Excel for Windows dan IBM SPSS versi 24 for Windows. 

Untuk mengetahui normal dan tidaknya suatu data dapat dilihat dari 

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >0,05 maka distribusi data 

dalam penelitian ini normal, dan jika nilai signifikansi <0,05 maka 
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distribusi data dalam penelitian ini tidak normal (Priyanto, 2016: 103). 

Ringkasan uji normalitas skala aktualisasi diri dan komitmen organisasi 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Aktualisasi_Diri 

Komitmen_Org

anisasi 

N 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 75.6875 86.2188 

Std. Deviation 10.83137 7.85651 

Most Extreme Differences Absolute .103 .112 

Positive .103 .112 

Negative -.079 -.076 

Test Statistic .103 .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnove Test didapatkan nilai signifikansi pada skala aktualisasi diri 

sebesar 0, 103, sedangkan untuk nilai signifikansi pada skala komitmen 

organisasi sebesar 0, 112, nilai signifikansi kedua variabel tersebut >0, 

05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua skala tersebut 

berdistribusi normal. 
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3. Uji Deskriptif 

1) Data Deskriptif Aktualisasi Diri 

  Tingkat aktualisas diri pada pengurus periode 2017 Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST) dibagi menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Penenetuan kategori dari uji deskriptif dalam peneltian ini 

dilakukan setelah mengetahui nilai Mean hipotetik dan Standart 

Deviation (SD) hipotetik pada variabel aktualisasi diri yang dapat 

diketahui pada table berikut: 

Tabel 4.9 

Nilai Aktualisasi Diri 

Keterangan Jumlah 

Mean (M) 75,688 

Standart Deviation (SD) 10,831 

 

  Berdasarkan pada Table 4.9 dapat diketahui bahwa nilai 

Mean (M) hipotetik 75,688 dengan nilai Standart Deviation (SD) 

10,831. Setelah mengetahui nilai Mean (M) hipotetik dan nilai 

Standart Deviation (SD), selanjutnya dari nilai tersebut digunakan 

untuk melakukan kategorisasi berdasarkan norma yang sudah 

ditentukan seperti tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Kategorisasi Aktualisasi Diri 

Kategorisasi Kriteria 

Tinggi X ≥ (M + 1SD) 

Sedang (M + 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Rendah X < (M + 1SD) 
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  Berdasarkan dari Tabel 4.10 memiliki kriteria yang 

memberikan skor masing-masing kategori tingkat aktualisasi diri 

pada pengurus adalah sebagai berikut: 

a) Tinggi = X ≥ (M + 1SD) 

= X ≥ (75,688 + 10,831) 

= X ≥ 86.519 

b) Sedang = (M + 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

= (75,688 + 10,831) ≤ X < (75,688 – 10,831) 

= 86,519 ≤ X < 64,856 

c) Rendah = X < (M – 1SD) 

= X < (75,688 – 10,831) 

= X < 64,856 

 Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka kategorisasi 

tingkat aktualisasi diri pengurus periode 2017 Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

dapat ditabulasikan sebagai berikut: 

Table 4.11 

Hasil Perhitungan Kategorisasi Aktualisasi Diri 

Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 7 22% 

Sedang 19 59% 

Rendah 6 19% 
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Berdasarkan pada Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa 

frekuaensi dan persentase aktualisasi diri pada pengurus periode 

2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio 

Tiga (KOMMUST) dikategorikan sedang. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil skor persentase pada kategori sedang 

mencapai 59% dengan jumlah frekuensi mencapai 19 anggota 

pengurus, sedangkan untuk kategori tinggi memiliki persentase 

22% dengan frekuensi 7 anggota pengurus. Hasil skoring tersebut 

juga menunjukkan bahwa terdapat 6 anggota pengurus yang tingkat 

akualisasi diri rendah dengan persentase sebesar 19%. 

Tabel 4.12 

Dimensi/Aspek Dominan Variabel Aktualisasi Diri 

Aspek Pearson 

Correlation 

Kebutuhan Pertumbuhan 21,500 

Kebutuhan Mencapai Potensi Diri 19,031 

Kebutuhan Pemenuhan Diri 21,406 

Kebutuhan Dorongan Untuk Memenuhi Potensi 18,781 

 

  Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa pada masing-

masing skala aktualisasi diri terdapat dimensi/aspek yang memiliki 

nilai person correlation. Skala aktualisasi diri yang paling dominan 

adalah pada aspek kebutuhan pertumbuhan dengan nilai 21,500. 

Semantara untuk aspek kebutuhan pemenuhan diri, kebutuhan 

mencapai potensi diri, serta kebutuhan dorongan untuk memenuhi 



57 
 

 
 

potensi diri memiliki nilai yang lebih rendah dari aspek kebutuhan 

pertumbuhan. 

Tabel 4.13 

Indikator Dominan Varibale Aktualisasi Diri 

Indikator Pearson Correlation 

Memahami dan Mengetahui Potensi Diri 11,0000 

Memperoleh Penghargaan dari Orang Lain 8,8125 

 

  Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada masing-

masing indikator skala aktualisasi diri memiliki nilai person 

correlation yang berbeda. Indikator skala aktualisasi diri yang 

paling dominan adalah memahami dan mengetahui potensi diri 

dengan nilai 11,0000. Semantara untuk indikator memperoleh 

penghargaan dari orang lain memiliki nilai lebih rendah. 

2) Data Deskriptif Komitmen Organisasi 

  Tingkat komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST) dibagi menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Penenetuan kategori dari uji deskriptif dalam peneltian ini 

dilakukan setelah mengetahui nilai Mean (M) hipotetik dan 

Standart Deviation (SD) hipotetik pada variabel aktualisasi diri 

yang dapat diketahui pada table berikut: 

Table 4.14 

Nilai Komitmen Organisasi 
Keterangan Jumlah 

Mean (M) 86,219 

Standart Deviation (SD) 7,8565 
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  Berdasarkan pada Table 4.14 dapat diketahui bahwa nilai 

Mean (M) hipotetik 86,219 dengan nilai Standart Deviation (SD) 

7,8565. Setelah mengetahui nilai Mean (M) hipotetik dan nilai 

Standart Deviation (SD), selanjutnya dari nilai tersebut digunakan 

untuk melakukan kategorisasi berdasarkan norma yang sudah 

ditentukan seperti tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Kategorisasi Komitmen Organisasi 

Kategorisasi Kriteria 

Tinggi X ≥ (M + 1SD) 

Sedang (M + 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Rendah X < (M + 1SD) 

 

  Berdasarkan dari Tabel 4.15 memiliki kriteria yang 

memberikan skor masing-masing kategori tingkat komitmen 

organisasi pada pengurus adalah sebagai berikut: 

a) Tinggi = X ≥ (M + 1SD) 

= X ≥ (86,219 + 7,8565) 

= X ≥ 94,075 

b) Sedang = (M + 1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

= (86,219 + 7,8565) ≤ X < (86,219 – 7,8565) 

= 94,075 ≤ X < 78,362 

c) Rendah = X < (M – 1SD) 

= X < (86,219 – 7,8565) 

= X < 78,362 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka 

kategorisasi tingkat komitmen organisasi pada pengurus periode 

2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio 

Tiga (KOMMUST) dapat ditabulasikan sebagai berikut: 

Table 4.16 

Hasil Perhitungan Kategorisasi Komitmen Organisasi 

Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 4 13% 

Sedang 25 78% 

Rendah 3 9% 

 

  Berdasarkan pada Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa 

frekuaensi dan persentase komitmen organisasi pada pengurus 

periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik 

Studio Tiga (KOMMUST) dikategorikan sedang. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil skor persentase pada kategori sedang 

mencapai 78% dengan jumlah frekuensi mencapai 25 anggota 

pengurus, sedangkan untuk kategori tinggi memiliki persentase 

13% dengan frekuensi 4 anggota pengurus. Hasil skoring tersebut 

juga menunjukkan bahwa terdapat 3 anggota pengurus yang tingkat 

komitmen organisai rendah dengan persentase sebesar 9%. 

Table 4.17 

Dimensi/Aspek Dominan Variabel Komitmen Organisasi 

Aspek Pearson Correlation 

Komitmen Afektif 37,468 

Komitmen Normatif 33,312 

Komitmen Kontinuan 15,437 
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Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa pada masing-

masing skala komitmen organisasi terdapat dimensi/aspek yang 

memiliki nilai person correlation. Skala komitmen organisasi yang 

paling dominan adalah pada aspek komitmen afektif dengan nilai 

37,468. Semantara untuk aspek komitmen normatif dan komitmen 

kontinuan memiliki nilai yang lebih rendah dari aspek komitmen 

afektif. 

Tabel 4.18 

Indikator Dominan Variabel Komitmen Organisasi 

Indikator Pearson Correlation 

Senang dalam Organisasi 9,4375 

Bangga Menjadi Bagian Organisasi 12,3750 

Memiliki Keterikatan Emosional 9,0313 

Timbulnya Rasa Memiliki pada Organisasi 6,1875 

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa pada masing-

masing indikator skala komitmen organisasi memiliki nilai person 

correlation yang berbeda. Indikator skala komitmen organisasi 

yang paling dominan adalah bangga menjadi bagian organisasi 

dengan nilai 12,3750. Sementara untuk indikator yang lain 

memiliki nilai lebih rendah. 

4. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada dan tidaknya hubungan 

antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada pengurus Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST). Maka dilakukan analisis prediksi kedua variabel untuk 
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uji hipotesis penelitian dan menentukan prediksi hubungan terhadap 

kedua variabel. Penelitian hipotesis didasarkan pada analogi sebagai 

berikut ini: 

Ho: tidak ada hubungan aktualisasi diri dengan komitmen 

organisasi pada pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). 

Dasar dalam penilaian pada hipotesis mengguakan analogi sebagai 

berikut ini: 

a) Jika probabilitas <0,05 maka Ha diterima

b) Jika probabilitas >0,05 maka Ha ditolak

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis kovarian. Untuk melakukan analisis kovarian, peneliti 

menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 24 for Windows. Hasil 

dari analisis tersebut dapat digambarkan pada table dibawah ini: 

Table 4.19 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

Aktualisasi_Diri 

Komitmen_Org

anisasi 

Aktualisasi_Diri Pearson Correlation 1 .461** 

Sig. (2-tailed) .008 

N 32 32 

Komitmen_Org

anisasi 

Pearson Correlation .461** 1 

Sig. (2-tailed) .008 

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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  Berdasarkan hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) kedua variabel menggunakan nilai yang sama yaitu nilai Sig. (2-

tailed) =,008 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis membuktikan tidak 

adanya korelasi antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi 

pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Akan tetapi tidak adanya 

hubungan bersifat positif, dilihat dari nilai pearson correlation dari 

kedua variabel bernilai ,461. Jadi, hipotesis Ha = ditolak. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Aktualisasi Diri 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang berjudul 

“Hubungan Aktualisasi Diri dengan Komitmen Organisasi pada 

Pengurus Periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas 

Musik Studio Tiga (KOMMUST)” yang mana para pengurus memiliki 

aktualisasi diri dengan tingkat sedang, yaitu memiliki prosentase 59% 

dengan jumlah 19 anggota pengurus. Hasil tersebut memberikan 

informasi bahwa sebagian besar pengurus periode 2017 cukup optimal 

dalam mengaktualisasikan diri mereka. 

  Fakta dilapangan menunjukkan bahwa semua anggota memiliki 

tujuan yang sama untuk mengikuti UKM yaitu untuk mengembangkan 

potensi mereka dalam bermain musik. Selain itu juga UKM memfasilitasi 

mereka dengan forum untuk saling berbagi ilmu seputar musik dan 
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antusias pengurus terbilang cukup optimal. Pengurus mendapatkan 

pelatihan dan pendidikan saat awal mereka masuk yaitu semester 1-2.  

  Semester selanjutnya calon pengurus magang untuk persiapan 

mejadi pengurus sebelum mereka dilantik dan disahkan menjadi 

pengurus UKM. Forum, seminar, serta pelatihan yang ada di UKM 

KOMMUST tidak hanya diperuntukkan untuk anggota baru saja, tetapi 

untuk seluruh anggota UKM tersebut, meskipun dalam kenyataannya 

hanya diikuti oleh anggota baru dan beberapa pengurus saja karena 

sebagian besar pengurus merasa apa yang disampaikan telah mereka 

dapatkan pada awal masuk UKM, siklus inilah yang menjadi alasan 

pengurus cukup optimal dalam mengaktualisasikan dirinya. 

  Sekalipun berbeda konteks dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dianingtyas (2014) dengan judul “Pengaruh Penghargaan dan 

Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja pada PT. Telkom 

Kotabaru Yogyakarta” yang penelitiannya dilakukan diorganisasi profit 

sedangkan penelitian ini dilakukan diorganisasi non-profit, akan tetapi 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 13 responden (10,6%) 

memberikan nilai tinggi pada variabel kebutuhan aktualisasi diri. 

Responden yang memberikan penilaian terhadap variabel kebutuhan 

aktualisasi diri dalam kategori sedang sebanyak 98 responden (79,72%), 

dan responden yang memberikan penilaian dalam kategori rendah 

sebanyak 12 responden (9,7%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki aktualisasi diri dalam kategori sedang. 
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  Hambali dan Jaenudin (dalam Patioran, 2013: 3) menyatakan bahwa 

aktualisasi diri akan berubah seiring dengan perkembangan hidup 

seseorang ketika mencapai usia tertentu (adolensi). Seseorang akan 

mengalami pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis. Hal 

tersebut dalam fakta di lapangan ditemukkan pada Bolus dimana 

memang pada awalnya dia masuk UKM untuk belajar mengoptimalkan 

kemampuannya dalam bermain musik, akan tetapi keinginannya tersebut 

tidak tercapai secara maksimal sehingga dia memilih untuk fokus 

berorganisasi dan event organizer (Wawancara, 23 Januari 2018). 

Sekalipun memang tujuan awal tidak tercapai, tetapi subjek mampu 

berdaptasi dan mengubah kebutuhan awal untuk bermain musik menjadi 

kebutuhan untuk tetap berada dalam organisasi sebagai kebutuhan 

lainnya yang haru ia penuhi karena dirasa perlu ia lakukan sebagai wujud 

loyalitasnya organisasi tersebut. 

  Wibowo (2012:8) menjelaskan bahwa apabila keanggotaan dari 

suatu organisasi mengedepankan idealisme seperti halnya perguruan 

tinggi, maka aktualisasi diri menentukan motivasi orang-orang yang 

bergabung didalamnya. Selain itu Robbins (dalam Wibowo, 2012: 5) 

menambahkan bahwa kebutuhan aktualisasi diri sebagai kebutuhan 

tingkat tinggi yang tertinggi. Kebutuhan tingkat tinggi disini akan 

dipenuhi secara internal, sebagaimana dalam pribadi individu itu sendiri, 

sedangkan kebutuhan tingkat rendah di penuhi secara eksternal. 

Sansekerta selaku ketua umum Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
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Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) menuturkan bahwa latar 

belakang dia tetap berada dalam organisasi dan kemudian menjadi sosok 

ketua umum adalah diberikannya kesempatan untuk belajar bermain 

musik yang sebelumnya dia belum dapat memainkannya sama sekali 

(Wawancara, 28 Maret 2017). 

Tinggi tingkat aktulisasi diri dalam penelitian mencapai 13% dengan 

frekuensi 4 anggota pengurus. Salah satu subjek menyatakan bahwa 

tujuan utamanya mengikuti UKM memang untuk mengembangkan bakat 

dan minatnya di bidang musik. Adanya forum, pelatihan, serta seminar 

mengenai musik menjadi alasan utama mengikuti UKM. Selain itu dia 

menambahkan jika saling sharing dengan teman maupun senior juga 

menambah kemampuan mengembangkan dirinya (Wawancara, 23 

Januari 2018). Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan Hikmah 

(2015: 7) bahwa aktualisasi diri merupakan keinginan individu 

memperdalam potensi yang ada pada dirinya untuk berkembang serta 

mencapai hasil maksimal untuk mendapatkan kepuasan pada dirinya, 

keinginan untuk menjadi dirinya sendiri dan juga untuk 

menyempurnakan dirinya, serta keinginan untuk mencapai puncak 

prestasi dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. 

Sedangkan untuk tingkat rendah aktualisasi diri dalam penelitian ini 

mendapatkan hasil 9% dengan frekuesnsi 3 anggota pengurus. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa alasasan seperti yang diungkapkan 

Kenyih bahwa tujuan awal mengikuti UKM hanya untuk mencari 
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pengalaman baru serta menambah teman dan kurang berminat dalam 

mengekplorasikan dirinya dalam bermain musik (Wawancara, 23 Januari 

2018). Memang pada dasarnya UKM KOMMUST merupakan organisasi 

yang bergerak dalam bidang musik dan event organizer, tetapi tidak 

dipungkiri juga beberapa diantaranya memiliki tujuan yang berbeda 

dengan bidang organisasi ini serta tidak menutup kemungkinan juga 

bahwa hal ini juga terjadi dalam organisasi lainnya. 

  Untuk mencapai tingkat aktualisasi diri, seseorang harus sudah 

memenuhi kebutuhannya, tidak lagi direpotkan oleh masalah mencari 

makan, ancaman keamanan penyakit, memiliki teman yang akrab dan 

penuh rasa cinta, juga memiliki perasaan dihargai. Orang yang 

teraktualisasi, mampu menerima dirinya, kelemahan-kelemahan dan 

kekuatan-kekuatannya tanpa keluhan atau kesusahan. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Rogers bahwa aktualisasi diri merupakan proses 

individu untuk menjadi dirinya sendiri dengan mengembangkan sifat-

sifat serta potensi-potensi yang unik dalam dirinya dan akan dibantu 

maupun dihambat oleh pengalaman dalam masa kanak-kanak (dalam 

Kamilin, 2017: 56). 

  Mereka menerima kodratnya sebagaimana adanya, tidak defensif 

atau bersembunyi dibalik topeng-topeng peranan sosial. Sikap 

penerimaan ini membuatnya mampu mendengarkan orang lain dengan 

penuh kesabaran, dan rendah hati. Semua segi kehidupan, orang yang 

teraktualisasi bertingkah laku secara terbuka dan langsung tanpa berpura-
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pura. Mereka tidak harus menyembunyikan emosi-emosinya, tetapi dapat 

memerlihatkan emosi-emosi tersebut secara jujur dan wajar. Seperti anak 

kecil, orang yang teraktualisasi kadang terlihat lugu, mendengarkan 

dengan penuh perhatian, takjub dan terkadang heran akan sesuatu yang 

baru, dan itu dilakukannya secara apa adanya tanpa dibuat-buat, sehingga 

dalam hal ini pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri individu dapat 

menghasilkan perilaku yang sesuai dengan keinginan individu tersebut. 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 ditemukan bahwa aspek pembentuk 

utama dalam variabel aktualisasi diri adalah kebutuhan pertumbuhan 

dengan nilai sebesar 21,500. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 

pertumbuhan merupakan hal yang paling penting dalam pembentukan 

aktualisasi diri pada anggota pengurus periode 2017 Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas musik Studio Tiga (KOMMUST). 

Kebutuhan pertumbuhan menjadi hal yang paling menonjol pada 

organisasi ini karena memang seperti tujuan awal mereka mengikuti 

UKM KOMMUST yaitu untuk mendalami potensi diri mereka dalam 

bermain musik. Tidak semua dari anggota baru dari generasi ke generasi 

memiliki kemampuan yang mumpuni dalam bermain musik, sehingga 

adanya fasilitas berupa forum, sharing pengetahuan, seminar, dan 

pelatihan diperuntukkan untuk membantu mereka berkembang serta 

menghargai keikutsertaan mereka mengikuti UKM KOMMUST. Selain 

itu juga adanya setiap anggota diharuskan memiliki band guna lebih 

mengasah kemampuan kemampuan bermain musik masing-masing 
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individu serta melatih harmonisasi mereka dalam memainkan musik 

secara bersama-sama dalam event-event gigs yang biasanya 

diselenggarakan oleh UKM.  

2. Tingkat Komitmen Organisasi 

  Berdasarkan hasil penelitian pada variabel komitmen organisasi 

pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) menunjukkan bahwa 

variabel komitmen organisasi memiliki tingkat sedang, dengan 

prosentase 78% dengan 25 jumlah anggota pengurus. Hasil tersebut 

memberikan informasi bahwa sebagian besar pengurus periode 2017 

memiliki komitmen yang cukup baik pada organisasinya. Ada banyak hal 

yeng berpengaruh terhadap tingkat komitmen pengurus misalnya saja 

banyaknya kegiatan diluar organisasi maupun kegiatan masing-masing 

tiap individu memicu hal tersebut terjadi dan belum mampunya dari tiap 

anggota pengurus untuk menyeimbangkan antara kepentingan pribadi 

dan kepentingan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlunya 

meningkatkan lagi komitmen organisasi pengurus periode 2017 Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST) agar mampu mendahulukan kepentingan organisasi 

sebelum kepentingan pribadi masing-masing kecuali kepentingan 

keluarnya sehingga tujuan organisasi dapat terwujud dengan maksimal.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Kamilin yang berjudul “Hubungan 

antara Aktualisasi Diri pada Anggota Dewan Eksekutif Mahasiswa 
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Universitas (DEMAU) UIN Raden Fatah Palembang” menunjukkan 

bahwa responden dalam kategori tinggi mencapai 14 anggota dengan 

prosentase 18,421%. Untuk kategori sedang mencapai prosentase 

64,473% dengan jumlah responden mencapai 49 anggota, sedangkan 

untuk responden dengan kategori rendah ada 13 anggota dengan 

prosentase 17,105%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kategori 

komitmen organisasi anggota DEMA-U memiliki taraf sedang. 

  Komitmen anggota terhadap organisasi merupakan hal yang penting 

dan memang harusnya dimiliki pada setiap anggota organisasi. Hal ini 

disebabkan karena pengurus merupakan pelaku utama dalam 

menjalankan roda organisasi, sehingga tanpa adanya komitmen pada tiap 

anggotanya maka tujuan awal dari organisasi tersebut akan sulit tercapai 

dan program kerja dari setiap pengurus sendiri akan terbengkalai. 

Munandar (2012: 33) mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan utama 

organisasi dibutuhkan kontribusi penuh dari tiap anggota pengurus 

maupun anggota lainnya. Seperti yang diungkpakan oleh Saham selaku 

divisi studio bahwa ia merasa bahwa anggota pengurus seperti 

kelurganya sendiri yang saling membantu satu dengan yang lainnya, 

meskipun berbeda divisi mereka masih rela membantu agar setiap urusan 

yang ada dalam UKM cepat terselesaikan (Wawancara, 20 Maret 2017). 

  Steers dan Porter (1983) menambahkan bahwa bentuk komitmen 

yang harus muncul bukan hanya bersifat loyalitas yang pasif, akan tetapi 

juga melibatkan hubungan yang aktif dengan organisasi tersebut dengan 
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tujuan untuk memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasinya 

(dalam Shopiah, 2008: 156). Mbonsip selaku divisi multimedia 

menungkapkan bahwa organisasi UKM KOMMUST merupakan 

organisasai yang berbeda dari organisasi yang pernah dia ikuti 

sebelumnya, sehingga dia harus mulai belajar organisasi dari awal 

kembali. Dia menambahkan bahwa saat magang dalam divisi 

multimedia, dia tidak memiliki modal apapun dalam divisi tersebut, 

hingga akhirnya dia meminta pada teman dan seniornya untuk 

membantunya mengembangkan kemampuannya dalam bidang 

multimedia (Wawancara, 22 Maret 2017). 

Tinggi tingkat komitmen organisasi penelitian ini adalah 13% 

dengan frekuensi 4 anggota pengurus. Bolus menjadi salah satu subjek 

yang mendapatkan skor tertinggi mengungkapkan bahwa dulu ketika dia 

memilih UKM dia sudah menanamkan pada dirinya untuk selalu loyal 

dengan resiko apapun nantinya. Selain itu dia juga menambahkan bahwa 

dia akan selalu berkontribusi dengan cara apapun meskipun kebutuhan 

untuk mendalami potensi bermusik tidak tercapai (Wawancara, 23 

Januari 2018). Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwa memang pada dasarnya komitmen subjek pada organisasi 

memang sudah tertanam sebelum mengikuti organisasi. 

Beda lagi dengan tingkat rendah komitmen organisasi penelitian 

yang mendapatkan prosentase 9% dengan frekuensi 3 anggota pengurus. 

Narti selaku disvisi social development adalah salah satunya, dia merasa 
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kurang nyaman saat berada di UKM. Narti menuturkan bahwa 

sebenarnya dia ingin selalu berkontribusi dalam kegiatan UKM, tetapi 

karena dia kurang cocok dengan tugas dari divisinya dan ditambah 

dengan beberapa pengurus yang menggunjingnya membuat dia tidak 

nyaman untuk berada di UKM (Wawancara, 23 Januari 2018)  

  Berdasarkan pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa pada penelitian 

ini aspek yang paling dominan dalam variabel komitmen organisasi 

adalah komitmen afektif dengan nilai 37,468, dimana komitmen afektif 

merupakan keinginan individu untuk tetap berada dalam organisasi 

tersebut karena dia merasa memiliki keterikatan emosional terhadap 

organisasi tersebut, bangga menjadi bagian dari organisasi tersebut, serta 

merasa memiliki atas organisasi tersebut. 

  Hal tersebut sejalan dengan indikator yang disampaikan Allen & 

Meyer (dalam Kurniawan, 2015: 98-99) bahwa komitmen afektif berasal 

dari anggota yang merasa bahagia dapat menghabiskan waktu dalam 

organisasi, anggota merasa bangga menjadi bagian dari organisasi, 

anggota memiliki keterikatan emosional dengan organisasi, anggota 

merasa memiliki atas organisasi yang diikutinya. Seperti halnya yang 

disampaikan Bolus selaku divisi HUMAS bahwa dia menganggap UKM 

sebagai rumah kedua baginya. Bolus menuturkan bahwa ketika ada 

masalah dalam keluarganya dia akan memilih untuk pergi ke UKM agar 

fikiran tentang masalahnya dapat berkurang (Wawancara, 23 Januari 

2018). 
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3. Hubungan antara Aktualisasi Diri dengan Komitmen Organisasi 

  Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada variabel aktualisasi diri 

dengan komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

menggunakan analisis uji korelasi. Uji korelasi yang telah dianalisis oleh 

peneliti menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel aktualisasi 

diri dengan komitmen organisasi pengurus karena taraf signifikan dari 

kedua variabel tersebut adalah 0,008 dimana nilai tersebut lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis 

membuktikan bahwa tidak adanya korelasi antara aktualisasi diri dengan 

komitmen organisasi. Artinya tinggi atau rendahnya aktualisasi diri pada 

pengurus periode 2017 tidak mempengaruhi komitmen mereka pada 

organisasi.  Nilai pearson correlation dari kedua variabel digunakan 

untuk mengetahui hubungan yang bersifat positif maupun negatif yang 

mana menghasilkan nilai pearson correlation sebesar 0,461 yang bersifat 

positif pada kedua variabel aktualisasi diri maupun komitmen organisasi. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian serupa 

sebelumnya dari Dianingtyas (2014) tentang “Pengaruh Penghargaan dan 

Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. 

Telkom Kotabaru Yogyakarta”. Penelitian Dianingtyas mendapatkan 

hasil bahwa penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diria pada karyawan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Kurniawan (2015) yang berjudul “Hubungan antara Komitmen 

Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) PT X 

Bandung” yang mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh komitmen 

organisasi secara simultan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior.  

  Hal yang mungkin dapat membedakan hasil penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah perbedaan dari segi profit dan non-

profitnya organisasi tersebut. Anggota/karyawan akan lebih 

berkontribusi apabila mereka mendapatkan yang mereka inginkan seperti 

halnya gaji sebab itu yang mereka butuhkan dari bekerja. Menurut Tulus 

(dalam Subianto, 2016: 699) gaji merupakan sejumlah uang yang 

diterima oleh karyawan atas hasil kerja yang bersifat tetap berdasarkan 

kontrak kerja. Apabila karyawan tidak bekerja, mereka tidak akan 

mendapatkan sesuatu baik gaji maupun pengalaman. Selain itu, mereka 

hanya mendapatkan rasa lelah setelah bekerja. Beda halnya dengan 

organisasi non-profit, baik mereka aktif maupun tidak dalam organisasi, 

mereka tetap tidak mendapatkan sesuatu (gaji) selain pengalaman dan hal 

baru yang membuat mereka tertarik untuk menjadi bagian organisasi 

tersebut. Sedangkan pada kedua penelitian yang peneliti adaptasi 

merupakan organiasi/perusahaan yang memberikan keuntungan (omset) 

bagi para anggotanya.  

  Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan organisasi non-profit 

dimana anggota dalam organisasi tersebut tidak mendapatkan feedback 
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berupa gaji sehingga mereka memang dengan suka rela bergabung hanya 

menginginkan hal yang sekiranya mereka dapatkan dari organisasi itu 

sendiri, seperti halnya pengalaman, serta pembelajaran mengenai 

berorganisasi. Selain itu keinginan dari tiap individu untuk bergabung 

lantaran background dari UKM tersebut yang membuat anggotanya 

tertarik untuk ikut serta dalam organisasi. Seperti yang dikatakan Bolus 

(nama lapangan) selaku divisi HUMAS dalam wawancara yang 

menjelaskan bahwa berawal dari rasa penasaran dengan UKM yang 

bergerak dalam bidang musik serta ingin belajar mendalami tentang 

musik, kemudian keinginan untuk bergabung dalam organisasi tersebut 

dapat terealisasi saat masuk dalam bangku perkuliahan ini (Wawancara, 

29 Maret 2017). 

  Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamilin (2017) 

dengan judul “Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan 

Aktualisasi Diri pada Anggota Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

(DEMAU) UIN Raden Fatah Palembang” dimana berdasarkan hasil 

analisis data mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan dengan nilai rxy =0,817 dengan p=0,000 dimana 

p<0,01, antara komitmen organisasi dengan aktualisasi diri pada anggota 

DEMAU UIN Raden Fatah Palembang, yang artinya semakin tinggi 

komitmen organisasi yang dissdapat oleh seseorang maka akan 

mempengaruhi aktualisasi diri pada seseorang. Sebenarnya antara 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Kamilin berorientasi sama dalam bidang organisasi non-profit, akan 

tetapi perbedaan penempatan variabel komitmen organisasi dan 

aktualisasi diri menjadi pembedanya. 

Penelitian Kamilin menempatkan variabel komitmen organisasi 

sebagai variabel bebas (X) sedangkan variabel aktualisasi diri sebagai 

variabel terikat (Y). Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada variabel (X) dan (Y) yang mana aktualisasi diri 

sebagai variabel (X) dan komitmen organisasi sebagai variabel (Y). Hal 

ini karena dalam UKM KOMMUST tujuan utama mereka mengikuti 

organisasi ini yaitu untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri mereka. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Goblin selaku divisi social 

development bahwa komitmennya terebentuk karena keinginannya untuk 

mengeksplor diri dapat terlaksana (Wawancara, 17 Maret 2017). Data ini 

menunjukkan adanya dugaan bahwa komitmen organisasi Goblin 

tersebut dipengaruhi oleh dorongan untuk mengembangkan potensi 

dirinya. 

Fakta dilapangan yang peneliti temukan menunjukkan bahwa 

beberapa pengurus mampu untuk mengaktualisasikan dirinya dengan 

berkembangnya kemampuan bermain musik serta adanya hasil karya 

lagu/album dari band masing-masing pengurus tetapi pada ranah 

menjalankan kepengurusan mereka enggan untuk ikut andil dalam 

menjalankan. Beberapa lagi malah sebaliknya mereka yang kurang 

mampu dalam mengaktualisasikan dirinya, justru bersedia menjalankan 
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roda organisasi tanpa mengharap hal apapun. Ditambah lagi stigma 

anggota pengurus yang kurang aktif dianggap kurang memiliki 

komitmen pada organsiasi. 

Padahal dalam dunia kerja, hal tersebut dapat dianggap sebagai hal 

yang lumrah karena setiap manusia pastinya memiliki kesibukan masing-

masing yang tidak dapat mereka tinggalkan. Akibatnya persepsi para 

pengurus dimana anggota yang jarang mengikuti beberapa kegiatan 

mereka dianggap oleh pengurus lainnya sebagai anggota yang kurang 

berkomitmen dalam organisasi tersebut sehingga menanamkan persepsi 

yang negatif kepada diri setiap anggota pengurus. 

Menurut Mulyana (dalam Lestari, 2015: 13) persepsi merupakan inti 

komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, 

yang identik dengan penyandian balik (dedocing) dalam komunikasi. 

Persepsi adalah awal dari segala macam kegiatan belajar yang terjadi 

dalam setiap kesempatan, disengaja maupun tidak. Hal ini terjadi karena 

individu dalam mencerna informasi dari lingkungan berhasil melakukan 

adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku terhadap informasi tersebut. 

Oleh karena hal tersebut, pengurus yang jarang mengikuti kegiatan 

memilih untuk meninggalkan keanggotaannya, karena mereka 

menyakini bahwa anggota pengurus lainnya akan bersikap pasif 

terhadapnya ketika mereka mengikuti kegiatan organisasi kembali 

setelah sekian lama mereka absen dari beberapa kegiatan. 
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Tujuan awal pengurus maupun anggota mengikuti Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) adalah 

untuk mengaktualisaskan dirinya semaksimal mungkin dalam bidang 

musik dan event organizer. Hal tersebut telah disampaikan Hikmah 

(2015: 7) yang mengemukakan bahwa aktualisasi diri merupakan 

keinginan individu memperdalam potensi yang ada pada dirinya untuk 

berkembang serta mencapai hasil maksimal untuk mendapatkan 

kepuasan pada dirinya, keinginan untuk menjadi dirinya sendiri dan juga 

untuk menyempurnakan dirinya, serta keinginan untuk mencapai puncak 

prestasi dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. Tetapi, pada 

kenyataanya hal tersebut terhalang dengan sikap para anggota pengurus 

yang memandang sebelah mata serta tidak menghargai usaha pengurus 

lainnya, sehingga mereka yang pada awalnya mengikuti KOMMUST 

untuk memperdalam bakat mereka menjadi malas untuk melakukannya. 

Seperti penuturan Sarinem (Nama Lapangan) dari divisi multimedia 

yang menyatakan bahwa kemampuan mereka bermain musik di pandang 

sebelah mata oleh pengurus lainnya serta apapun yang mereka lakukan 

demi organisasi baik dalam pekerjaan maupun pendapat saat mengajukan 

sebuah opini juga tidak dihargai oleh pengurus lainnya. Sehingga pada 

akhirnya keinginan mereka untuk mengeksplor kemampuan bermain 

musik maupun event organizer mereka hentikan dan kemudian mereka 

hanya menjalankan roda organisasi tanpa memperdulikan tujuan awal 

mereka mengikuti organisasi tersebut (Wawancara, 17 Maret 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat aktulisasi diri pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

berada dalam kategori sedang dengan prosentase 59% dan frekuensi 19 

anggota. Hasil tersebut memberikan informasi bahwa sebagian besar 

pengurus periode 2017 cukup optimal dalam mengaktualisasikan diri 

mereka. 

2. Tingkat komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 Unit

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST) berada dalam kategori sedang dengan prosentase 78% 

dengan frekuensi 25 anggota. Hasil tersebut memberikan informasi 

bahwa sebagian besar pengurus periode 2017 memiliki komitmen yang 

cukup baik pada organisasinya. 

3. Tidak adanya hubungan antara aktualisasi diri dengan komitmen

organisasi pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Artinya tinggi 
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atau rendahnya aktualisasi diri pada pengurus periode 2017 tidak 

mempengaruhi komitmen organisasi mereka pada UKM. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) kedua variabel menggunakan nilai yang sama yaitu nilai Sig. (2-

tailed) =,008 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis membuktikan tidak 

adanya korelasi antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada 

pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas 

Musik Studio Tiga (KOMMUST). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan 

dan kesimpulan, maka ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan pada 

berbagai pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi Pihak Penugurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas

Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

a. Variabel Aktualisasi Diri

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diharapkan pada seluruh 

pengurus UKM KOMMUST untuk meningkatka kebutuhan 

aktualisasi diri dengan memperhatikan kebutuhan dorongan untuk 

memenuhi potensi dengan cara memberikan himbauan dan juga 

pengarahan agar senantiasa terdorong untuk memenuhi potensi diri 

pada pengurus. Kebutuhan dorongan untuk memenuhi potensi yang 
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dimaksud adalah timbulnya dorongan dari diri tiap pengurus untuk 

memenuhi potensinya, sehingga apabila kebutuhan dorongan 

tersebut dapat ditingkatkan maka secara tidak langsung pada diri tiap 

memiliki rasa untuk ingin selalu mencapai puncak potensi dirinya. 

Selain itu, pengurus UKM KOMMUST juga disarankan untuk 

mempertahankan aspek kebutuhan pertumbuhannya dengan cara 

memahami dan mengetahui potensi diri masing-masing pengurus 

serta dengan memberikan dan memperoleh penghargaan dari orang 

lain. 

b. Variabel Komitmen Organisasi

Sedangkan aspek komitmen organisasi yang perlu 

ditingkatkan oleh pengurus adalah aspek komitmen kontinuan 

dimana pengurus harus meningkatkan aspek ini dengan cara 

mengenyampingkan pandangan bahwa UKM KOMMUST adalah 

organisasi non-profit, dimana mereka mendapatkan keuntungan 

berupa finansial dengan keikutsertaannya dalam UKM. Tetapi 

keuntungan yang didapat dari keikutsertataan mereka adalah 

terpenuhinya pencapaian potensi diri mereka, sebab UKM 

KOMMUST adalah organisasi yang bergerak dalam bidang musik 

dan event organizer. Sehingga semakin pengurus mampu bertahan 

serta berat untuk meninggalkan organisasi, maka pencapaian potensi 

diri mereka akan terwujud. Selain itu, pengurus disarankan untuk 

tetap mempertahankan komitmen afektif mereka dengan cara 



81 

memiliki kebangga menjadi bagian organisasi, tetap senang dalam 

organisasi, meliki keterikatan emosional pada organisasi, serta 

timbulnya rasa memiliki organisasi pada diri tiap pengurus. 

2. Bagi peneliti

Saran untuk peneliti selanjutnya, perlu diperhatikan lagi pemilihan 

alat ukur yang diadaptasi harus sesuai dengan bentuk organisasi dan 

kondisi subjek yang akan diteliti. Sehingga dapat mengembangkan lagi 

variabel-variabel lain yang merupakan bagian dari komitmen organisasi, 

serta mempersiapkan alat ukur yang sesuai dengan latar belakang 

penelitian. 
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HUBUNGAN AKTUALISASI DIRI DENGAN KOMITMEN ORGANISASI 
PADA PENGURUS UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM)  
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Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
ridho.axs86@gmail.com  

Penelitian ini didasarkan pada fenomena pengurus yang aktualisasi 
dirinya tercapai namun tidak memiliki komitmen pada Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Fakta dilapangan 
menunjukkan adanya pengurus yang mengabaikan tanggung jawab dengan 
ditandai kurangnya intensitas kehadiran dalam setiap kegiatan baik bersifat 
formal maupun non-formal seperti halnya rapat akhir bulan yang membahas 
tentang kinerja kepengurusan selama sebulan serta tidak terlaksanakannya 
beberapa program kerja pengurus. Hal tersebut diketahui dari hasil laporan 
pertanggung jawaban pengurus setiap tahunnya dimana dari beberapa rancangan 
program kerja hanya 1-2 yang dapat terealisasi. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif korelasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengurus periode 2017 sejumlah 32 
anggota. Sedangkan untuk instrument pengumpulan data menggunakan skala 
model Likert yang mengadaptasi skala aktualisasi diri dari Robbins & Coulter serta 
skala komitmen orgnaisasi dari Allen & Meyer. 

Hasil analisis menemukan bahwa tingkat aktulisasi diri pada pengurus 
periode 2017 dalam kategori sedang dengan prosentase 59%. Sedangkan tingkat 
komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 dalam kategori sedang dengan 
prosentase 78%. Hasil analisis korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada pengurus dilihat dari 
nilai Sig. (2-tailed) kedua variabel yang sama yaitu = 0,008 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari nilai signifikansi. Artinya tinggi atau rendahnya aktualisasi diri 
pengurus tidak berhubungan dengan komitmen mereka pada UKM KOMMUST. 
Tidak adanya hubungan bersifat positif, dilihat dari nilai pearson correlation dari 
kedua variabel bernilai = 0,461. Jadi, hipotesis Ha = ditolak. 

Kata Kunci: AKTUALISASI DIRI, KOMITMEN ORGANISASI 

mailto:ridho.axs86@gmail.com
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Pendahuluan 

  Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga 

(KOMMUST) diartikan sebagai pimpinan tertinggi organisasi dimana pengurus 

merupakan penanggung jawab di dalam menjalankan roda organisasi. Pengurus 

UKM KOMMUST juga memiliki fungsi untuk melaksanakan hasil keputusan 

rapat kerja, menjalankan organisasi, serta merekomendasikan kepada komunitas 

dalam pelaksanaan kegiatan. Selain itu pengurus UKM KOMMUST juga memiliki 

kewajiban untuk merencanakan, mensosialisasikan, menjalankan, dan 

mempertangung jawabkan fungsi dari pengurus itu sendiri (Anggaran Dasar 

UKM KOMMUST 2017, Bab VII). 

  32 orang pengurus yang telah dilantik pada periode kepengurusan 2017, 

peneliti menemukan 12 anggota pengurus yang mengabaikan tanggung 

jawabnya. Bentuk pengabaian tanggung jawab pada tahun 2017 relatif sama 

seperti tahun sebelumnya seperti adanya penurunan antusiasme pengurus dalam 

setiap kegiatan mereka, ketidak jelasan jobdesc dari tiap divisi sehingga tugas 

pokok dan fungsi mereka tidak sama dengan yang tertulis dalam AD/ART UKM 

KOMMUST. Sehingga hal ini mengakibatkan beberapa program kerja pengurus 

tidak terlaksana dengan baik dan juga berdampak pada komitmen anggota 

pengurus lainnya, serta berdampak pada sulitnya organisasi untuk berkembang. 

Ditinjau dari hasil laporan pertanggung jawaban pengurus setiap tahunnya dapat 

diketahui bahwa beberapa telah rancangan dan disepakati pada rapat kerja, hanya 

1-3 program kerja yang dapat terealisasi dari masing-masing divisi (Wawancara, 

30 Maret 2017). 

  Komitmen dari para anggota dan pengurus dapat ditingkatkan karena 

telah tersedia berbagai fasilitas yang mendukung mereka mencapai puncak 

potensi diri dalam bermain musik. Seperti adanya studio untuk mereka berlatih, 

adanya forum untuk sharing pengetahuan bermain musik, serta adanya event 

musik untuk melatih mereka mengenal jobdesc dari masing-masing bagian 

kepanitiaan event musik tersebut. Tersedianya fasilitas tersebut diharapkan agar 

anggota maupun pengurus lebih berkontribusi dalam menjalankan roda 



3 

organisasi dan terlaksanakanya program kerja dari pengurus itu sendiri, tetapi 

pada kenyataannya hal tersebut tidak sesuai dengan fakta yang terjadi 

dilapangan. Realita dilapangan malah sebaliknya, dimana setelah diberikannya 

tempat dan fasilitas untuk mengaktualisasikan diri, mereka malah kurang 

berkontribusi dalam menjalankan roda organisasi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Arikunto (2010: 313) 

menyatakan bahwa pendekatan ini dapat digunakan untuk membandingkan dua 

variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat diantara variabel yang 

berbeda tersebut. Melalui teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

dengan penelitian korelasional peneliti ingin mengetahui adakah hubungan antara 

variabel X (aktualisasi diri) dengan variabel Y (komitmen organisasi). Variabel X  

(aktualisasi diri) merupakan variabel bebas sedangkan variabel Y (komitmen 

organisasi) merupakan variabel yang terikat.  

Subjek penelitian ini adalah seluruh pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) UIN MALIKI MALANG 

dengan jumlah populasi sebanyak 32 orang yang di dasarkan pada Surat Keputusan 

Pengurus 2017 (SK Pengurus 2017). Sehingga subjek penelitian ini sebesar 32 

pengurus, dalam artian semua pengurus menjadi subjek pada penelitian ini. Teknik 

pengumpulan mengguakan metode observasi dan wawancara yang mampu 

memudahkan peneliti menggali peneliti untuk mencari data awal sebelum 

dilakukannya penelitian.  Sedangkan untuk instrument pengumulan dara dalam 

penelitian ini menggunakan skala model Likert. Skala adalah suatu metode 

penelitian dengan menggunakan daftar pernyataan yang hendak diukur dan 

harus dijawab atau dikerjakan oleh subjek, dan berdasarkan atas jawaban atau 

isian tersebut Suryabrata (dalam Kamilin 2017: 25). Perhitungan analisis data ini 

dibantu dengan software SPSS for window agar data lebih mudah dikelola. 
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Hasil Penelitian 

Prosedur yang digunakan untuk mengetahui derajad normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnove Test dari skala 

aktualisasi diri dan skala komitmen organisasi dengan bantuan Microsoft Excel for 

Windows dan IBM SPSS versi 24 for Windows. Untuk mengetahui normal dan 

tidaknya suatu data dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >0,05 

maka distribusi data dalam penelitian ini normal, dan jika nilai signifikansi <0,05 

maka distribusi data dalam penelitian ini tidak normal (Priyanto, 2016: 103). 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Aktualisasi_Diri 
Komitmen_Org
anisasi 

N 32 32 
Normal Parametersa,b Mean 75.6875 86.2188 

Std. Deviation 10.83137 7.85651 
Most Extreme Differences Absolute .103 .112 

Positive .103 .112 
Negative -.079 -.076 

Test Statistic .103 .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnove Test didapatkan nilai signifikansi pada skala aktualisasi diri sebesar 0, 

103, sedangkan untuk nilai signifikansi pada skala komitmen organisasi sebesar 0, 

112, nilai signifikansi kedua variabel tersebut >0, 05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kedua skala tersebut berdistribusi normal. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

kovarian. Untuk melakukan analisis kovarian, peneliti menggunakan bantuan 

program IBM SPSS versi 24 for Windows. Hasil dari analisis tersebut dapat 

digambarkan pada table dibawah ini: 
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Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

Aktualisasi_Diri 
Komitmen_Org

anisasi 
Aktualisasi_Diri Pearson Correlation 1 .461** 

Sig. (2-tailed) .008 
N 32 32 

Komitmen_Orga
nisasi 

Pearson Correlation .461** 1 
Sig. (2-tailed) .008 
N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

kedua variabel menggunakan nilai yang sama yaitu nilai Sig. (2-tailed) =,008 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,005. Maka dapat 

disimpulkan bahwa uji hipotesis membuktikan tidak adanya korelasi antara 

aktualisasi diri dengan komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Akan 

tetapi tidak adanya hubungan bersifat positif, dilihat dari nilai pearson correlation 

dari kedua variabel bernilai ,461. Jadi, hipotesis Ha = ditolak.  

Hal yang mungkin dapat membedakan hasil penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah perbedaan dari segi profit dan non-profitnya 

organisasi tersebut. Anggota/karyawan akan lebih berkontribusi apabila mereka 

mendapatkan yang mereka inginkan seperti halnya gaji sebab itu yang mereka 

butuhkan dari bekerja. Apabila karyawan tidak bekerja, mereka tidak akan 

mendapatkan sesuatu baik gaji maupun pengalaman. Selain itu, mereka hanya 

mendapatkan rasa lelah setelah bekerja. Beda halnya dengan organisasi non-

profit, baik mereka aktif maupun tidak dalam organisasi, mereka tetap tidak 

mendapatkan sesuatu (gaji) selain pengalaman dan hal baru yang membuat 

mereka tertarik untuk menjadi bagian organisasi tersebut.  

Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamilin (2017) dengan 

judul “Hubungan antara Komitmen Organisasi dengan Aktualisasi Diri pada 

Anggota Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMAU) UIN Raden Fatah 

Palembang” dimana berdasarkan hasil analisis data mendapatkan kesimpulan 
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bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan dengan nilai rxy =0,817 dengan 

p=0,000 dimana p<0,01, antara komitmen organisasi dengan aktualisasi diri pada 

anggota DEMAU UIN Raden Fatah Palembang, yang artinya semakin tinggi 

komitmen organisasi yang didapat oleh seseorang maka akan mempengaruhi 

aktualisasi diri pada seseorang.  

Kesimpulan 

Dari hasil yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dan rumusan 

masalah yang telah dijawab, maka kesimpulan pada penelitian ini sebaga berikut 

: Tingkat aktulisasi diri pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) berada dalam kategori sedang 

dengan prosentase 59% dan frekuensi 19 anggota. Tingkat komitmen organisasi 

pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik 

Studio Tiga (KOMMUST) berada dalam kategori sedang dengan prosentase 78% 

dengan frekuensi 25 anggota. Tidak adanya hubungan antara aktualisasi diri 

dengan komitmen organisasi pada pengurus periode 2017 Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST). Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

kedua variabel menggunakan nilai yang sama yaitu nilai Sig. (2-tailed) =,008 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,005. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diharapkan pada seluruh pengurus UKM 

KOMMUST untuk meningkatka kebutuhan aktualisasi diri dengan memperhatikan 

kebutuhan dorongan untuk memenuhi potensi dengan cara memberikan himbauan 

dan juga pengarahan agar senantiasa terdorong untuk memenuhi potensi diri pada 

pengurus serta meningkatkan aspek kontinuan dengan cara mengenyampingkan 

pandangan bahwa UKM KOMMUST adalah organisasi non-profit, dimana mereka 

mendapatkan keuntungan berupa finansial dengan keikutsertaannya dalam UKM. 
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Lampiran 2 

Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN AKTUALISASI DIRI DENGAN KOMITMEN ORGANISASI 
PADA PENGURUS UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM)  

KOMUNITAS MUSIK STUDIO TIGA (KOMMUST) 
PERIODE 2017 

  Saya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang, yang saat ini sedang menyelesaikan penelitian. Maka saya 

memohon bantuan kepada bang/non untuk melengkapi dan menjawab pernyataan-

pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan yang 

telah disediakan, sehingga akan mendapatkan data yang akurat. 

  Hasil penelitian ini hanya diperuntukkan bagi keperluan penelitian, oleh 

karena itu jawaban bang/non tidak akan di publikaikan dan dijamin kerahasiaannya. 

Atas perhatian dan bantuan yang bang/non berikan, saya ucapkan banyak terima 

kasih. 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

  Pernyataan dibawah ini silahkan diisi sesuai dengan pendapat atau opini 

bang/non dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang dianggap lebih cocok 

menggambarkan pribadi masing-masing, adapun makna dari tanda jawaban tersebut 

adalah sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 



Identitas Responden 

Nama Lapangan : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Jabatan/Divisi : 

Semester : 

 

Kuesioner Aktualisasi Diri (X1) 

Berikan tanda chekslist (√) pada salah satu jawaban sesuai dengan pendapat 

bang/non. 

No Pernyataan SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 Saya mendapatkan pujian dari pengurus 
lainnya setelah perform dengan band saya 

    

2 Saya diremehkan oleh pengurus lainnya 
saat menjadi ketua pelaksana/panitia 
dalam suatu event 

    

3 Saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki 

    

4 Kemampuan bermain musik saya 
dianggap remeh oleh pengurus lainnya 

    

5 Saya iri dengan kemampuan yang dimiliki 
pengurus lainnya 

    

6 Saya kesulitan dalam memainkan alat 
musik 

    

7 Mengikuti forum pelatihan bermain musik 
membantu melatih potensi diri saya 

    

8 Saya memiliki jadwal rutin latihan dengan 
band maupun berlatih sendiri untuk 
meningkatkan skill bermain musik saya 

    

9 Saya mencari referensi pembelajaran 
musik dari media digital/cetak 

    



10 Jalan-jalan dengan teman membuat saya 
enggan untuk berlatih band maupun 
berlatih sendiri untuk meningkatkan skill 
bermain musik saya 

    

11 Saya menyelesaikan masalah dengan baik 
terhadap sesame pengurus jika ada 
masalah dengan mereka 

    

12 Saya akan bersikap acuh tak acuh apabila 
berbuat kesalahan 

    

13 Saya mampu mengatur waktu antara 
kuliah dengan kegiatan organisasi 

    

14 Saya segan pada pengurus lain jika tidak 
mengikuti kegiatan UKM KOMMUST 

    

15 Saya mengikuti UKM KOMMUST 
karena sesuai dengan potensi yang saya 
miliki 

    

16 Ikut serta dalam kepanitiaan membantu 
saya mengembangkan potensi diri 

    

17 Saya akrab dengan semua pengurus     

18 Mengikuti kepanitiaan event dalam UKM 
KOMMUST tidak memberikan manfaat 
bagi saya 

    

19 Saya juga mengikuti organisasi selain 
UKM KOMMUST 

    

20 Saya hanya mengikuti UKM KOMMUST     

21 Pengetahuan dan cara bermain musik  
sudah saya dapatkan di UKM 
KOMMUST 

    

22 Saya memilih menghadiri kegiatan lain 
dari pada kegiatan UKM KOMMUST 

    

23 Saya dapat memainan alat musik dengan 
baik 

    

24 Mengikuti organisasi mengurangi waktu 
mengerjakan tugas kuliah saya 

    

25 Saya terpaksa mengikuti UKM 
KOMMUST 

    

26 Membentuk sebuah band membantu saya 
mengembangkan potensi diri 

    

 

 

 



Kuesioner Komitmen Organisasi (Y) 

Berikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban sesuai dengan pendapat bang/non 

No Pernyataan SS S TS STS 
4 3 2 1 

1. Saya merasa istimewa menjadi bagian 
UKM KOMMUST 

    

2. Saya merasa istimewa menjadi bagian 
pengurus UKM KOMMUST 

    

3. Saya selalu ingin menghabiskan waktu 
seharian di UKM KOMMUST 

    

4. Menjadi bagian dari pengurus menambah 
beban hidup saya 

    

5. Menjadi bagian UKM KOMMUST bukan 
hal yang istimewa bagi saya 

    

6. Waktu saya terbuang percuma saat berada 
di UKM KOMMUST 

    

7. Saya merasa menjadi bagian keluarga 
UKM KOMMUST 

    

8. Saya sangat senang menghabiskan waktu 
untuk kepentingan UKM KOMMUST 

    

9. Dalam setiap kegiatan yang dilaksakan 
oleh UKM KOMMUST, saya selalu 
mengacu pada GBHO dan AD/ART 

    

10. Saya selalu menyempatkan waktu untuk 
datang ke UKM KOMMUST 

    

11. Ketika ada kegiatan UKM KOMMUST 
saya memilih untuk menghindar 

    

12. Saya selalu siap apabila dibutuhkan dalam 
kegiatanapapun di UKM KOMMUST 

    

13. Permasalahan dalam UKM KOMMUST 
menjadi bagian dari masalah saya juga 

    

14. UKM KOMMUST membuat saya kurang 
nyaman 

    

15. Bagi saya permasalahan dalam UKM 
KOMMUST tidak ada hubungannya 
dengan saya 

    

16. UKM KOMMUST merupakan rumah 
kedua bagi saya 

    

17. Menurut saya, program kerja hanya 
sebagai formalitas dalam berorganisasi 

    

18. Melaksanakan program kerja merupakan 
kewajiban saya sebagai seorang pengurus 

    



19. Saya menjalankan kegiatan sesuai dengan 
visi dan misi UKM KOMMUST 

    

20. GBHO dan AD/ART bukan hal penting 
bagi saya dalam menjalankan kegiatan 
UKM KOMMUST 

    

21. Saya merasa rugi untuk meninggalkan 
UKM KOMMUST 

    

22. Belum ada sedikitpun niat bagi saya 
meninggalkan UKM KOMMUST 

    

23. Sangat mudah bagi saya untuk 
meninggalkan UKM KOMMUST 

    

24. Saya berencana meninggalkan UKM 
KOMMUST setelah saya lepas dari 
kepengurusan 

    

25. Meskipun saya sudah lulus kuliah nanti, 
saya merasa ada yang kurang dalam hidup 
saya jika meninggalkan UKM 
KOMMUST 

    

26 Saya selalu melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagai pengurus dengan 
penuh tanggung jawab 

    

27. Saya sering mengabaikan tugas saya 
sebagai pengurus 

    

28. Saya kurang memperhatikan visi dan misi 
ketika sedang melaksanakan kegiatan 
UKM KOMMUST 

    

 



Lampiran 3 
UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 

AKTUALISASI DIRI 
 

PUTARAN 1 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 26 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

AD1 72.9688 109.064 .546 .933 

AD2 73.0313 106.934 .600 .932 

AD3 72.7813 107.660 .561 .932 

AD4 72.9688 111.644 .435 .934 

AD5 72.5000 109.742 .650 .932 

AD6 73.2813 108.402 .612 .932 

AD7 72.4688 109.160 .680 .931 

AD8 72.5000 109.613 .662 .931 

AD9 72.9688 104.999 .741 .930 

AD10 72.8125 111.770 .366 .935 

AD11 72.7813 106.499 .637 .931 

AD12 73.2813 108.402 .612 .932 

AD13 72.6563 111.265 .454 .934 

AD14 72.4688 109.160 .680 .931 

AD15 73.0938 106.926 .671 .931 

AD16 72.7188 104.531 .809 .929 

AD17 72.4688 108.838 .505 .933 

AD18 72.5000 109.613 .662 .931 

AD19 73.1563 105.620 .711 .930 

AD20 72.4688 108.838 .505 .933 

AD21 72.9688 111.644 .435 .934 

AD22 72.6563 111.265 .454 .934 

AD23 72.4375 108.577 .711 .931 

AD24 72.7188 110.531 .353 .936 

AD25 73.0625 107.996 .600 .932 

AD26 72.4688 108.838 .505 .933 
 



UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 

KOMITMEN ORGANISASI 

 

PUTARAN 1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 28 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

KO1 82.8125 56.286 .549 .865 

KO2 82.8438 57.168 .454 .868 

KO3 83.5625 58.706 .259 .873 

KO4 83.7813 64.434 -.311 .887 

KO5 82.9375 58.319 .458 .868 

KO6 83.0313 57.064 .400 .870 

KO7 82.7500 56.000 .637 .864 

KO8 83.1875 58.157 .400 .869 

KO9 83.2813 57.693 .493 .867 

KO10 83.1563 57.104 .573 .866 

KO11 83.0000 55.226 .571 .864 

KO12 83.2500 57.613 .540 .867 

KO13 83.1563 58.330 .482 .868 

KO14 82.8750 55.790 .520 .866 

KO15 83.1875 57.706 .527 .867 

KO16 83.0313 56.418 .625 .864 

KO17 83.2500 57.355 .403 .869 

KO18 82.9375 58.319 .392 .870 

KO19 83.1250 58.758 .385 .870 

KO20 82.9375 58.835 .231 .875 

KO21 83.0625 57.996 .389 .870 

KO22 83.2188 55.983 .638 .863 

KO23 83.0625 53.931 .602 .863 

KO24 83.1250 57.339 .511 .867 

KO25 83.1875 58.802 .371 .870 

KO26 83.2188 56.822 .535 .866 

KO27 83.4375 58.706 .256 .874 

KO28 83.5000 59.742 .129 .878 

 
 



PUTARAN 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 23 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

KO1 68.9375 47.415 .631 .890 

KO2 68.9688 48.354 .521 .893 

KO5 69.0625 49.673 .505 .894 

KO6 69.1563 48.910 .387 .897 

KO7 68.8750 47.726 .649 .890 

KO8 69.3125 49.706 .414 .895 

KO9 69.4063 49.668 .452 .895 

KO10 69.2813 48.596 .610 .891 

KO11 69.1250 47.597 .517 .893 

KO12 69.3750 49.597 .496 .894 

KO13 69.2813 49.886 .498 .894 

KO14 69.0000 48.258 .451 .895 

KO15 69.3125 49.254 .550 .893 

KO16 69.1563 47.943 .662 .890 

KO17 69.3750 48.500 .468 .894 

KO18 69.0625 50.190 .361 .896 

KO19 69.2500 50.387 .383 .896 

KO21 69.1875 49.190 .449 .895 

KO22 69.3438 48.039 .606 .891 

KO23 69.1875 46.222 .570 .892 

KO24 69.2500 48.839 .542 .892 

KO25 69.3125 50.480 .361 .896 

KO26 69.3438 48.943 .487 .894 
 



Lampiran 4 

UJI NORMALITAS VARIABEL AKTUALISASI DIRI DENGAN 
KOMITMEN ORGANISASI 

 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Aktualisasi_Diri 

Komitmen_Orga

nisasi 

N 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 75.6875 86.2188 

Std. Deviation 10.83137 7.85651 

Most Extreme Differences Absolute .103 .112 

Positive .103 .112 

Negative -.079 -.076 

Test Statistic .103 .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



Lampiran 5 

UJI HIPOTESIS 

 
Correlations 

 Aktualisasi_Diri 

Komitmen_Orga

nisasi 

Aktualisasi_Diri Pearson Correlation 1 .461** 

Sig. (2-tailed)  .008 

N 32 32 

Komitmen_Organisasi Pearson Correlation .461** 1 

Sig. (2-tailed) .008  
N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 



Lampiran 6 
 
 

UJI ASPEK PALING DOMINAN VARIABEL AKTUALISASI DIRI 
 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kebutuhan_Pertumbuhan 32 21.5000 2.31405 .40907 

Kebutuhan_Mencapai_Potensi_

Diri 

32 19.0313 2.07107 .36612 

Kebutuhan_Pemenuhan_Diri 32 21.4063 2.38083 .42088 

Kebutuhan_Dorongan_Untuk_M

emenuhi_Potensi 

32 18.7813 1.89625 .33521 

 
 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 
Kebutuhan_Pert
umbuhan 

52.558 31 .000 21.50000 20.6657 22.3343 

Kebutuhan_Men
capai_Potensi_D
iri 

51.981 31 .000 19.03125 18.2846 19.7779 

Kebutuhan_Pem
enuhan_Diri 

50.861 31 .000 21.40625 20.5479 22.2646 

Kebutuhan_Doro
ngan_Untuk_Me
menuhi_Potensi 

56.028 31 .000 18.78125 18.0976 19.4649 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI ASPEK PALING DOMINAN VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI 

 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Komitmen_Afektif 32 37.4688 3.68068 .65066 

Komitmen_Normatif 32 33.3125 3.39295 .59979 

Komitmen_Kontinuan 32 15.4375 2.04683 .36183 

 
 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 
Komitmen_Afektif 57.586 31 .000 37.46875 36.1417 38.7958 
Komitmen_Normatif 55.540 31 .000 33.31250 32.0892 34.5358 
Komitmen_Kontinuan 42.665 31 .000 15.43750 14.6995 16.1755 

 
 

 



Lampiran 7 

INDIKATOR YANG PALING DOMINAN VARIABEL AKTUALISASI DIRI 

 

 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

MDMPD 32 11.0000 2.01606 .35639 

MPDOL 32 8.8125 1.40132 .24772 

 
 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

MDMPD 30.865 31 .000 11.00000 10.2731 11.7269 

MPDOL 35.574 31 .000 8.81250 8.3073 9.3177 
 

  



INDIKATOR PALING DOMINAN VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI 
 

 
 

One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

SDO 32 9.4375 1.52268 .26917 

BMBO 32 12.3750 1.36192 .24076 

MKE 32 9.0313 1.12119 .19820 

TRMPO 32 6.1875 .99798 .17642 

 
 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

SDO 35.061 31 .000 9.43750 8.8885 9.9865 

BMBO 51.400 31 .000 12.37500 11.8840 12.8660 

MKE 45.566 31 .000 9.03125 8.6270 9.4355 

TRMPO 35.073 31 .000 6.18750 5.8277 6.5473 
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Lampiran 12 
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